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Abstrak: Pada sistem satuan pendidikan di Indonesia, tolak ukur pendidikan dinilai 

layak atau tidaknya dilihat dari penyajian Kurikulum yang berkualitas. Tiap 

tahunnya, sistem Kurikulum terdapat banyak perubahan salah satunya ialah 

Kurikulum Merdeka Belajar. Begitu juga dalam pembelajaran Bahasa Arab di SMK 

Al-Huda Bumiayu Brebes telah menerapkan model Kurikulum tersebut. 

Dikarenakan siswa menganggap Bahasa Arab sulit dipahami, maka usaha merubah 

aturan ini diharapkan dapat membantu siswa dalam belajar Bahasa Arab. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Alasannya, masalah yang akan diteliti perlu pemecahan bersifat perbandingan dan 

penggabungan fakta realita di lapangan. Kemudian metode pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis 

data menggunakan teori reduksi data, penyajian data serta kesimpulan. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes belum maksimal 

terlaksana. Penerapan Kurikulum ini masih terhambat oleh beberapa pihak sekolah 

serta banyaknya pemahaman siswa tentang kesulitan belajar Bahasa Arab. 

Sebaiknya kepada semua pihak SMK Al-Huda Bumiayu Brebes untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya upgrade baik sinkronisasi antara aturan 

maupun dalam praktik dengan berinovasi terkait gaya mengajar, metode, strategi, 

isi materi, model, media maupun evaluasi yang digunakan saat pembelajaran. 

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka Belajar, Hambatan. 
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لمدرسة الثناوية الاهلية الهدى بومأيو بريبس تطبيق منهج مرديكا بالتعليم اللغة العربية    

اة الليل انه   

2017403109 

 مستخلص البحث 

التعليم في إندونيسيا، يتم رؤية معيار ما إذا كان التعليم مناسبًا أم لا من خلل تقديم منهج  تطبيق  في  

دراس ي عالي الجودة. في كل عام، هناك العديد من التغييرات في نظام المناهج الدراسية، أحدها هو منهج  

الهدى بوميايو ، بريبيس، تم تنفيذ  الثناوية الأهلية  ل، في تعلم اللغة العربية في مدرسة  اوبالمثمرديكا.  

تساعد   أن  المؤمل  فمن  العربية،  اللغة  فهم  في  يجدون صعوبة  الطلب  لأن  نظرًا  هذا.  المنهج  نموذج 

 الجهود المبذولة لتغيير هذه القواعد الطلب على تعلم اللغة العربية.

بحثها   المراد  المشكلة  أن  هو  والسبب  الوصفي.  النوعي  البحث  طريقة  هي  المستخدمة  البحث  طريقة 

البيانات   ثم تشمل طرق جمع  في هذا المجال.  اقعية  الحقائق الو  مقارنة ومجموعة من 
ً
تتطلب حلولا

ة تخفيض  المستخدمة الملحظة والمقابلت والتوثيق. وفي الوقت نفسه، يستخدم تحليل البيانات نظري

 البيانات وعرض البيانات والاستنتاجات. 

الهدى بوميايو   الثناوية الأهلية  في تعلم اللغة العربية في مدرسةمرديكا  نتائج البحث أن تطبيق منهج  ثم,  

المدارس وفهم  العديد من  يعيقه  المنهج  تنفيذ هذا  يزال  الأمثل. ولا  النحو  على  تنفيذه  يتم  لم  بريبس 

مدرسة  في  الأطراف  لجميع  الأفضل  من  سيكون  العربية.  اللغة  تعلم  لصعوبات  الطلب  من    العديد 

الهدى بوميايو بريبيس زيادة الوعي بأهمية الارتقاء بالتزامن بين القواعد والممارسة من   الثناوية الأهلية

خلل الابتكار فيما يتعلق بأساليب التدريس وأساليبه واستراتيجياته ومحتوى المواد والنماذج ووسائل  

 الإعلم والتقييمات المستخدمة أثناء التعلم. 

 . شكلت، الممرديكا ، منهج لتطبيق: اساسية الكلمات الأ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan Sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin : 

 
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama 

  Alif أ
Tidak 

dilambangkan  

Tidak 

dilambangkan 

 Ba  B  Be ب

 Ta  T  Te ت

  Ṡa  ṡ ث
es (dengan titik 

di atas) 

 Jim  J  Je ج

  Ḥa  ḥ ح
ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha  Kh  ka dan ha خ

 Dal  d  De د

  Żal  ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra  r  er ر

 Zai  z  zet ز

 Sin  s  es س

 Syin  sy  es dan ye ش

  Ṣad  ṣ ص
es (dengan titik 

di bawah) 

  Ḍad  ḍ ض
de (dengan titik 

di bawah) 

  Ṭa  ṭ ط
te (dengan titik 

di bawah) 
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  Ẓa  ẓ ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

  ` ain‘ ع
koma terbalik 

(di atas) 

 Gain  g  ge غ

 Fa  f  ef ف

 Qaf  q  ki ق

 Kaf  k  ka ك

 Lam  l  el ل

 Mim  m  em م

 Nun  n  en ن

 Wau  w  we و

 Ha  h  ha ھ

 Hamzah  ‘  apostrof ء

 Ya  y  ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab  
Nama  Huruf Latin  Nama 

 Fathah  a  a ـ َ

 Kasrah  i  i ـ َ

 Dammah  u  u ـ َ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut : 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab  
Nama  Huruf Latin  Nama 

 Fathah dan ya  ai  a dan u يَْ َ...

 Fathah dan wau  au  a dan u وْ َ...

Contoh : 

َ-َك ت بَ   kataba 

 

َ -ف ع ل   fa’ala 

 

َ -س ئ ل   suila 

 

َ وْل  -ح   haula 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab  Nama  
Huruf 

Latin 
Nama 

..ىَ .َ ..  ا.َ 
Fathah dan alif atau 

ya  
ā  a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya  ī  i dan garis di atas ىَ .ِ ..

 Dammah dan wau  ū  u dan garis di atas و .ُ ..

Contoh : 

-َق الَ   qaala 

ىَ م  -ر   ramaa 

َ -ق يْل   qiila 

َ َ-ي ق وْل   yaquulu 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh : 

الْْ طْف الَ  ةَ  وْض  -َر   raudah al-atfaal/raudahtul atfaal 

 
ةَ  ر  ن وَّ الْم  يْن ةَ  د  َ-الْم   al-madiinah al-munawwarah/al-madiinatul munawwarah 

 

ةٌَ -ط لْح    talhah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh : 

لَ  -َن زَّ  nazzala 

 

َ -الْب رُّ  al-birr 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 : namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atasال,

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh : 

لَ  ج  َ-َالرَّ  ar-rajulu 

 

َ-الْق ل م َ   al-qalamu 

 

َ -الشَّمْس   asy-syamsu 

 

َ ل  لَ  َ-الْج   al-jalaalu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh : 

 

ذ َ -َت أخْ    ta’khuzu 

 

-ش يْءٌَ   syai’un 

 

َ َ-النَّوْء    an-nau’u 

 

َ -إ نَّ   inna 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh : 

ق يْنَ  ز  يْرٌَالرَّ َخ  َالله َف ه و  َإ نَّ -َو   Wa innallaaha lahuwa khair ar-raaziqiin 

 

رْس اھ اَ َم  اھ اَو  جْر  َالله َم  َ-ب سْم   Bismillaahi majreehaa wa mursaahaa 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

Contoh : 

يْنَ  ب  َالْع ال م  لله َر  مْدَ  -َالح   Alhamdu lillaahi rabbi al-‘alamin 

 

َ يْم  ح  َالرَّ حْمن  َ-الرَّ   Ar-rahmaanir rahiim 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. Contoh : 

يْمٌَ ح  غ ف وْرٌَر  َ-َاللهَ   Allaahu gafuurun rahiim 

يْعًاَ م  َج  وْر  َالْْ م  َ-لِل   Lillahi al-amru jami’an/Lillaahi-amru jami’an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

وْن 
ُ
عْقِل

َ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل

َّ
ا ل ا عَرَبِيًّ

ً
ن
ٰ
ا رْ

ُ
هُ ق

ٰ
ن
ْ
زَل
ْ
ن
َ
 ا
ٓ
ا
َّ
 ان

“ Sesungguhnya Kami menurunkannya sebagai Qur'an berbahasa Arab, agar 

kamu mengerti “ 

( Q.S Yusuf ayat 2 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam satuan pendidikan di Indonesia, tidak akan lepas dari susunan 

Kurikulumnya. Pendidikan ialah alat atau media guna mensejahterakan 

kehidupan manusia. Berkualitasnya pendidikan mampu menciptakan 

kemajuan dan mampu melahirkan ide kreatif serta inovatif di era 

berkembangnya zaman.1 

Tolak ukur pendidikan dinilai layak atau tidaknya dilihat dari 

penyajian Kurikulum yang berkualitas. Kurikulum sangat penting dalam 

perencanaan satuan pendidikan. Tidak adanya Kurikulum, maka terjadi 

kesulitan pengarahan sesuai tujuan yang dicapai. Begitupun ciri khas satuan 

pendidikan tidak akan dikenal khalayak jika menghilangkan Kurikulum. 

Disimpulkan bahwa esensi Kurikulum bukan hanya rencana suatu sistem, 

tetapi Kurikulum merupakan identitas masing-masing satuan pendidikan.2 

Dalam perkembangannya, Kurikulum update baik rancangan belajar 

maupun aturan belajar sesuai penyelenggara aturan. Sejarah Kurikulum 

Indonesia sejak awal Merdekasampai sekarang, terjadi puluhan kali 

perubahan.3 Setelah melewati zaman 4.0 atau biasa dikenal dengan gen Z, 

baru baru ini muncul kembali era 5.0. Di era tersebut, semua kegiatan selalu 

berkaitan dengan canggihnya teknologi, manusia dituntut untuk mampu 

berfikir rasional, selalu berinovasi dan mudah mengenal hal baru. Segala 

kegiatan dalam masyarakat berpusat pada manusia serta diimbangi dengan 

pesatnya teknologi.  

 
1 Hasnawati, “Pola Penerapan Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dalam Meningkatkan Daya Kreativitas Siswa Di SMAN 4 Wajo Kabupaten Wajo,” Tesis. 

(Parepare : Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2021). 
2  E Andari, Implementasi Kurikulum MerdekaMenggunakan (Learning Manajement 

System) LMS, Dalam Jurnal IAIN Kediri, 2022. 
3  Wiki Aji Sugiri Dan Sigit Priatmoko, Persprektif Asesmen Autentik Sebagai Alat 

Evaluasi Dalam Merdeka Belajar, Dalam Jurnal Pendidikan Guru Madrasah ,Volume 4 No.1 

(Diakses 15 Maret 2021), Hal 53. 
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Melalui era 5.0, manusia harus mempunyai dan mengasah 

keterampilan yang diminati dengan media teknologi yang canggih seperti 

sekarang.4 Menyikapi hal tersebut, transformasi pembelajaran di Indonesia 

wajib berjalan dan berkembang guna memperbaiki mutu pendidikan. Jika 

transformasi tidak segera dilakukan maka mutu pendidikan Indonesia akan 

tertinggal jauh dengan negara lainnya. Oleh karena itu, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan Kurikulum modern, yakni 

Kurikulum Merdeka Belajar. 

Kurikulum adalah beberapa perangkat perencanaan tujuan 

kompetensi inti, materi inti, dan hasil belajar, serta melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.5 Kurikulum juga 

didefinisikan sebagai jumlah penilaian pengalaman pendidikan baik 

langsung maupun tidak langsung untuk mempersiapkan kondisi dan 

mendidik individu agar tercapainya harapan dan prestasi.6 Setiap jenisnya, 

konsep yang diajukan selalu berbeda atau berinovasi dari Kurikulum 

sebelumnya. Konsep tersebut diajukan guna memperbaiki mutu pendidikan 

baik di kota maupun di wilayah pelosok Indonesia. 

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan program kebijakan baru 

kemendikbud tahun 2022. Kurikulum ini, dibuat untuk mengubah konsep 

pembelajaran dari kurtilas menuju perbaikan yakni Kurikulum Merdeka 

Belajar. Dalam materi Kurikulum 2013, praktik pembelajaran hanya fokus 

pada pendidik. Sedangkan dalam konsep Merdeka Belajar, praktik tersebut 

berubah menjadi sebuah aturan dengan sistem belajar fokus pada siswa dan 

bernuansa di luar kelas. Tujuannya agar siswa lebih terbiasa dalam 

 
4  Nailyl Maghfiroh & Muhamad Sholeh, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

Kampus MerdekaDalam Menghadapi Era Disrupsi Dan Era Society 5.0 (Jurnal Inspirasi 

Manajemen Pendidikan Volume 09 No 05, 2022), H 2. 
اللغة    5 يف  املكثفة  اتلدريبية  لدلورة  وصفية  دراسة  فراووتو،  وأغونغ  سيتيادي  جتهيا  ألف 

 ٢٠١٧العربية بمركز اللغة منهج تعليم اللغة اللغة العربية للناطقني بغريها، جامعة دار السالم كونتور 
حكومية  مروان    6 جامعة  خخصائصهومشكلته،  خاصة؛  لأغراض  العربية  تعليم  توفق،  أحمد 

 ٢.١٦إسلامية سونان امبيل سورابايا  
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menanamkan karakter serta membuat perasaan siswa lebih tenang dan 

menyenangkan. Seperti karakter mandiri, pintar bergaul, mempunyai sopan 

santun dan bisa berkompetensi baik di lingkungan sekolah maupun di 

lingkungan kerja nanti. Uniknya, dalam konsep ini tidak hanya 

mengandalkan sistem ranking tetapi membebaskan aturan yang berlaku 

dengan disesuaikan identitas sekolah. Menurut survei, sistem ranking hanya 

meresahkan orang tua dan siswa karena sistem tersebut menambah beban 

fikiran siswa. 7  Setelah ditetapkan Kurikulum terbaru, kemendikbud 

berharap kepada para pelajar di Indonesia dapat terbentuk menjadi pelajar 

yang berkompeten serta bersikap sopan di lingkungan manapun.8 

Namun dalam praktiknya, banyak sekolah belum faham sesuai 

aturan yang dikeluarkan mendikbud bahkan belum menggunakan sama 

sekali. Seperti sekolah 3T yang terbatas dalam menerima informasi 

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar yang sesuai dalam aturan. 

Begitupun sekolah dengan wilayah pelosok desa, pembelajaran dituntut 

untuk menggunakan Kurikulum baru setelah lancar beradaptasi dengan 

Kurikulum 2013. Faktanya, Kurikulum baru hanya tersedia dijenjang 

sekolah menengah dan sekolah atas. Faktor penyebabnya yaitu kurang 

pengetahuan tentang konsep Kurikulum tersebut.  

Berdasarkan pengamatan di lapangan, SMK Al-Huda Bumiayu 

Brebes merupakan sekolah swasta dengan pembelajaran yang sudah 

menerapkan Kurikulum baru. Umumnya sekolah kejuruan hanya fokus 

dalam mata pelajaran berbasis nasional, namun sekolah ini masih kental 

dengan nuansa religi. Salah satu pembelajaran dengan Kurikulum baru 

yakni pembelajaran Bahasa Arab. Pembelajaran Bahasa Arab merupakan 

sebuah proses kompleks dengan tujuan memudahkan siswa dalam 

memahami Bahasa Arab. Setelah dilakukan wawancara dengan salah satu 

 
7  Nailyl Maghfiroh & Muhamad Sholeh, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

Kampus MerdekaDalam Menghadapi Era Disrupsi Dan Era Society 5.0 (Jurnal Inspirasi 

Manajemen Pendidikan Volume 09 No 05, 2022), H 2. 
8  Widya Ningsih, Merdeka Belajar Melalui Empat Pokok Kebijakan Baru Di Bidang 

Pendidikan Jurnal Suara Guru Online" (Dalam Bahasa Inggris). Diakses Tanggal 30 Juli 2020 

Pukul 12.20 WIB. 
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guru mata pelajaran Bahasa Arab, siswa memang kurang minat terhadap 

pembelajarannya. Dengan alasan perbedaan latar belakang pendidikan 

siswa. Hal ini menjadi suatu kendala dan upaya guru agar siswa minat serta 

pembelajaran Bahasa Arab dikenal mudah juga menyenangkan.9 

Sebelumnya, dalam proses praktik implementasi Kurikulum 2013 

dengan acuan guru sebagai pemegang peran besar untuk menentukan baik 

media maupun metode pembelajaran dan yang lainnya, ternyata siswa 

masih kurang minat terhadap pembelajaran Bahasa Arab. Dengan 

diberlakukan kebijakan baru, harapannya praktik tersebut mampu 

menambah minat juga prestasi. Selain itu, kesesuaian materi Kurikulum 

baru perlu relevansi antara keduanya agar mutu pendidikan di Indonesia 

lebih baik. Jika memang terjadi ketidaksesuaian antara implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar dengan pembelajaran Bahasa Arab maka perlu 

dianalisis faktor penyebabnya. 

Dengan beberapa uraian tersebut, penulis ingin mensurvei dan 

mengetahui bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka Belajar serta 

mengidentifikasi faktor penyebab ketidaksesuaian antara implementasi dan 

pembelajaran Bahasa Arab. Adapun lokasi sebagai tempat untuk penelitian 

yaitu di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes. 

B. Definisi Konseptual  

1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu rencana dengan beberapa kegiatan yang 

dilakukan berdasarkan acuan tertentu untuk mencapai suatu harapan.10 

Menurut Eka Syafriyanto, implementasi mencakup aktivitas dengan 

aksi, tindakan, atau mekanisme dari suatu sistem. Ungkapan mekanisme 

mengandung arti bahwa implementasi merupakan suatu kegiatan yang 

terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan 

norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu, 

 
9  Hasil Wawancara Dan Observasi Bersama Guru Mapel Bahasa Arab SMK Al-Huda 

Bumiayu Brebes Tanggal 1 November 2022. 
10  Jurnal IAIN Kediri, Lembaga.Etheses.Iainkediri.ac.id. Oktober 2018, Diakses 24 

November 2022. 
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implementasi tetap bersanding dengan obyek lain yaitu Kurikulum.11 

Maka, implementasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

penerapan kegiatan dari susunan terencana pada lembaga agar tujuan 

tercapai sesuai harapan. 

2. Kurikulum 

Kurikulum adalah rencana yang berkaitan dan sistematis dengan 

tujuan, isi atau materi serta metode dijadikan pegangan dalam 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapainya tujuan 

pendidikan.12 Kurikulum juga mengandung arti sebagai bagian integral 

dari pendidikan dengan fungsi pedoman atau dasar segala pelaksanaan 

proses pembelajaran di sekolah. 13  Disimpulkan bahwa Kurikulum 

merupakan suatu perangkat dari suatu lembaga khususnya satuan 

pendidikan yang memuat perencanaan, isi atau materi, pelaksanaan dan 

evaluasi guna memperbaiki segala pelaksanaan proses pembelajaran. 

3. Kurikulum Merdeka Belajar 

Kurikulum Merdeka Belajar adalah program pemerintah dengan 

menyajikan kegiatan pembelajaran menyenangkan dan bernuansa di 

alam agar mudah berkomunikasi dengan guru serta efektif membentuk 

karakter siswa.14 Merdeka Belajar yaitu suatu program kebijakan baru 

dari Kemendikbud untuk mewujudkan SDM Unggul dan berbekal Profil 

Pelajar Pancasila.15 

4. Pembelajaran Bahasa Arab 

Pembelajaran Bahasa Arab merupakan interaksi langsung antara 

pendidik dengan siswa memuat materi Bahasa Arab agar harapan 

 
11 Eka Syafriyanto, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan 

Rekontruksi Sosial Jurnal Pendidikan Islam, Volume 6, November 2015 P. Issn: 2086911865. 
 Institut, شمفا أغني أنجارى, منهج تعليم اللغة العربية في الجامعة الإسلامية في ضوء الفلسفة  12

Agama Islam Darulughah Wadda’wah Bangil Pasuruan, Lughawiyyāt: Jurnal Pendidikan Bahasa 

Dan Sastra Arab Volume 2 Nomor 2 Tahun 2019. 
13 Research & Learning In Elementary Education. Jurnal Basicedu Volume 6 Nomor 4 

Tahun 2022 Halaman 5877 – 5889. 
14 Kasmawati, “Persepsi Guru Dalam Konsep Pendidikan Studi Pada Penerapan Merdeka 

Belajar Di Sman 5 Takalar.” Skripsi. (Makassar : Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021). 
15 Jurnal Unindra, Vol. 8, No. 1, April 2022 Hal 185 – 201. 
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pembelajaran bisa tercapai.16 Dalam praktiknya, termuat definisi, tujuan, 

materi, media, strategi pembelajaran, gaya belajar guru maupun siswa 

serta evaluasi pembelajaran. Istilah lain dari pembelajaran Bahasa Arab 

yakni pendekatan. Maksudnya adalah beberapa asumsi proses belajar 

mengajar dalam bentuk pemikiran empiris yang perlu menjadi acuan 

dalam mengajar bahasa.17 

Maka, dapat disimpulkan bahwa pengertian dari implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan pedoman yang berbasis ketentuan 

agar lebih aktif dengan proses pembelajaran bahagia yakni nuansa luar 

kelas. Sedangkan arti pembelajaran Bahasa Arab adalah kegiatan interaksi 

antara guru dengan murid dan adanya kesesuaian materi Bahasa Arab. Dapat 

dipahami bahwa satuan pendidikan wajib menggunakan Kurikulum baru, 

yakni Merdeka Belajar. Karena satuan pendidikan perlu up to date dan 

mengacu pada aturan pendidikan. Tujuan adanya Kurikulum baru 

difokuskan untuk siswa agar lebih interaktif, merdeka, bahagia dalam 

mengikuti serangkaian ajaran materi Bahasa Arab. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitiannya yaitu bagaimana implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran Bahasa Arab di SMK Al-

Huda Bumiayu Brebes? 

D. Tujuan Penelitian 

Adanya rumusan masalah diatas, dapat ditarik tujuan penelitiannya yakni 

untuk menggambarkan praktik penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

dalam pembelajaran Bahasa Arab di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes. 

  

 
16 Jurnal Universitas Jambi, https://repository.unja.ac.id/35106/5/BAB%20II.pdf, diakses 

24 November 2022. 
17 Kaharuddin, Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Kemampuan Muhadatsah (Jurnal Studi 

Pendidikan Vol XVI, 2018), h. 4. 

https://repository.unja.ac.id/35106/5/BAB%20II.pdf
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil analisis mampu memberi masukan bagi peneliti dan pembaca berupa 

khazanah dalam bidang ilmu pendidikan khususnya semua lembaga 

pendidikan formal. 

Tujuan lainnya dalam segi aspek sosiologi, berupa ilmu pengetahuan  

tentang pengendalian proses pendidikan khususnya terhadap esensi 

sosiologi. Aspek sosiologi sangat kental berhadapan dengan sosial. 

Implementasi aspek tersebut dengan lebih fasih apabila mengeratkan 

hubungan antara keduanya. Dengan contoh esensi dalam penelitian ini yaitu 

fokus memahami antara implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dengan 

pembelajaran khususnya Bahasa Arab agar terjadi kesesuaian antara 

keduanya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Lembaga Satuan Pendidikan 

Bagi lembaga satuan pendidikan, di dalam lokasi penelitian mempunyai 

manfaat berupa hal pengembangan dan bahan evaluasi semua pihak dalam 

satuan pendidikan. 

b. Manfaat Bagi Guru 

Bagi guru, penelitian ini mempunyai manfaat untuk menyesuaikan dari 

semua aspek implementasi Kurikulum dengan setiap mata pelajaran 

khususnya Bahasa Arab di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes. 

c. Manfaat Bagi Pembaca 

Manfaat bagi pembaca, agar mudah memahami efisiensi Kurikulum 

Merdeka Belajar khususnya dalam pembelajaran Bahasa Arab serta 

mengevaluasi implementasi baik materi maupun kesesuaian praktik dan 

teori Kurikulum Merdeka Belajar. 
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F. Kajian Pustaka 

Pada proses penelitian, umumnya menelaah kajian atau rujukan 

seperti jurnal ilmiah, skripsi, disertasi dan tesis. Tujuannya sebagai bahan 

pertimbangan antara persamaan dan perbedaan penelitian sebelumnya. 

Berikut rujukan yang telah ditelaah peneliti : 

NO JUDUL KETERANGAN 

1 
Pola Penerapan Merdeka Belajar 

Pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Daya Kreativitas 

Siswa di SMAN 4 Wajo 

Kabupaten Wajo (Hasnawati, 

Jenis Kualitatif Deskriptif, Tesis 

2021). 

Tujuan Penelitiannya untuk 

mengetahui bagaimana aturan 

Merdeka Belajar dan kreativitas 

pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada SMAN 4 

Wajo. 

Metode Penelitian yang 

digunakan yakni Kualitatif 

Deskriptif dengan Teknik 

Penyajian Data Observasi, 

Wawancara dan Dokumentasi. 

Persamaan penelitiannya sama-

sama menggunakan Metode 

Penelitian Kualitatif dan Teknik 

Pengumpulan Data. 

Perbedaannya pada Lokasi 

Penelitian, Fokus Penelitian dan 

Hasil Penelitian.18 

2 Implementasi Kebijakan 

Kurikulum Merdeka Belajar dan 

Kampus Merdeka dalam 

Perspektif Teori 

Konstruktivisme di Universitas 

Muhammadiyah Malang 

(Berlinda Galuh Pramudya 

Wardani, Jenis Kualitatif 

Deskriptif, Tesis 2022). 

Tujuan Penelitiannya untuk 

mendeskripsikan implementasi 

hak belajar mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah 

Malang dan mengidentifikasi 

beberapa problem mahasiswa 

dalam penerapan Kurikulum 

baru. 

  Metode Penelitian yang 

digunakan ialah Kualitatif 

Deskriptif. Tekniknya meliputi 

Wawancara, Observasi, dan 

Dokumentasi. 

 
18 Hasnawati, “Pola Penerapan Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dalam Meningkatkan Daya Kreativitas Siswa di SMAN 4 Wajo Kabupaten Wajo,” Tesis. 

(Parepare : Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2021). 
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NO JUDUL KETERANGAN 

  Persamaan dari kedua 

Penelitian ini dalam 

penggunaan Metode dan Teknik 

Pengumpulan Data. 

  Perbedaannya adalah mengenai 

Lokasi Penelitian, Fokus 

Penelitian dan Hasil Data.19 

3 Persepsi Guru dalam Konsep 

Pendidikan (Studi pada 

Penerapan Merdeka Belajar di 

SMAN 5 Takalar), (Kasmawati, 

Jenis Kualitatif Fenomenologi, 

Skripsi 2022). 

Tujuan Penelitiannya untuk 

mengukur kemampuan 

peningkatan keterampilan siswa 

dan persepsi pengajar dalam 

konsep Kurikulum Merdeka 

Belajar khususnya wilayah 

SMAN 5 Takalar. 

 

  Metode Penelitian yang 

digunakan yakni Metode 

Kualitatif Fenomenologi 

dengan Teknik Pengumpulan 

Data Pengamatan, Wawancara 

dan Dokumentasi. 

  Persamaan dari Penelitian ini 

adalah penggunaan Teknik 

Pengumpulan Data. 

  Perbedaannya yakni Teknik 

Pengumpulan Data, Lokasi 

Penelitian, Fokus Penelitian 

serta Hasil Data.20 

 

Tabel 1.1. Kajian Pustaka 

  

 
19  Berlinda Galuh Pramudya Wardani, “Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka 

Belajar dan Kampus Merdeka dalam Perspektif Teori Konstruktivisme di Universitas 

Muhammadiyah Malang,” Tesis. (Malang : Universitas Muhammadiyah Malang, 2022). 
20 Kasmawati, “Persepsi Guru dalam Konsep Pendidikan (Studi pada Penerapan Merdeka 

Belajar di SMAN 5 Takalar,” Skripsi. (Makassar : Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021). 



10 
 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara general, dalam penyusunan skripsi terdapat sistematika 

pembahasan berisi rangkaian sistematis terkait penelitian. Adapun 

sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN, meliputi Latar Belakang, Definisi 

Konseptual, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian 

Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. BAB II 

LANDASAN TEORI, meliputi Hakikat Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar dan Hakikat Pembelajaran Bahasa Arab. BAB III METODE 

PENELITIAN, meliputi pembahasan tentang Jenis Penelitian, Prosedur 

Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 

Instrumen Penelitian, Teknik Analisis Data dan Uji Keabsahan Data. BAB 

IV PENYAJIAN DATA, ANALISIS DATA, DAN PEMBAHASAN, 

meliputi Pelaksanaan Penelitian, Data Hasil Penelitian, Hambatan dan 

Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes serta BAB V PENUTUP, 

meliputi Simpulan, Keterbatasan Penelitian dan Saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Implementasi Kurikulum 

1. Hakikat Implementasi Kurikulum 

Menurut Eka Syafriyanto, implementasi merupakan kegiatan mencakup 

aksi, tindakan, atau mekanisme dari suatu sistem. Ungkapan mekanisme 

mengandung arti bahwa implementasi merupakan suatu kegiatan yang 

terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma 

tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.21Adapun pengertian Kurikulum 

menurut Alif Setiyadi merupakan beberapa perangkat perencanaan tujuan 

yang memuat kompetensi, materi, pelaksanaan, maupun evaluasi rencana 

sampai hasil pelaksanaan khususnya kegiatan pembelajaran dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan.22  

Kurikulum memiliki pengertian cukup luas dalam dunia pendidikan. 

Kurikulum memerlukan butir pengetahuan dan keterampilan serta 

implementasi sikap dalam kehidupan. 23 Istilah Kurikulum bukan mata 

pelajaran melainkan identik dengan suatu sekolah dan cakupan konsep lebih 

luas. 24  Memilih konten, merumuskan materi, merangkai konsep serta 

metode belajar perlu disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan siswa.25 

Setelahnya, materi Kurikulum berisi perpaduan konsep satu mata pelajaran 

 
21 Eka Syafriyanto, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan 

Rekontruksi Sosial Jurnal Pendidikan Islam, Volume 6, November 2015 P. Issn: 2086911865. 
فراووتو،   22 وأغونغ  سيتيادي  جتهيا  اللغة ألف  يف  املكثفة  اتلدريبية  لدلورة  وصفية  دراسة 

 ٢٠١٧، جامعة دار السالم كونتور العربية للناطقني بغريهاالعربية بمركز اللغة منهج تعليم اللغة اللغة 

23  Sri Astuti A. Samad, Diskursus Hakikat Kurikulum Pendidikan Islam, Al-Ikhtibar: 

Jurnal Ilmu Pendidikan, Volume 8 No. 2, Juli-Desember 2021. Diakses 28 Februari 2023. 
أحمد، 24 مونيم  عبدل  لاإلسامية  مناهج  د.  الجامعات  في  بغيرها  للناطقين  العربية  اللغة  تعليم 

 Islamic Universities“Present and Future”,Al-Tibyān, Vol: 1, Issue No: 1, Jan-June , الواقع وواملأمول 

2021. 

حكومية   25 جامعة  خخصائصهومشكلته،  خاصة؛  لأغراض  العربية  تعليم  توفق،  أحمد  مروان 

 ٢.١٦سونان امبيل سورابايا  إسلامية  
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dengan mata pelajaran lainnya dengan tujuan peningkatan kompetensi 

siswa.26 

1. Fungsi Kurikulum 

Mengutip pada Ana Nurhasanah dalam jurnalnya bahwa Kurikulum 

mempunyai enam fungsi, antara lain : 

a. Fungsi Penyesuaian 

Maksudnya setiap individu perlu adaptasi dengan lingkungan tersebut. 

Jika Kurikulum tidak sesuai dengan lingkungan, maka Kurikulum akan sulit 

dipahami dan dilaksanakan secara baik. 

b. Fungsi Interaksi 

Interaksi merupakan suatu tindakan yang berhubungan dengan 

masyarakat. Maksudnya, Kurikulum berfungsi mendidik agar pribadi yang 

terintegrasi dapat terbentuk dengan tindakan tersebut.27 

c. Fungsi Diferensiasi 

Fungsi diferensiasi merupakan sikap mendorong orang berpikir kritis 

dan kreatif demi kemajuan sosial masyarakat. Akan tetapi dalam praktiknya, 

diferensiasi perlu solidaritas sosial dan integrasi karena dapat mencegah 

terjadinya ketidakseimbangan fungsi Kurikulum. 

d. Fungsi Persiapan 

Kurikulum berfungsi mempersiapkan siswa agar mampu melanjutkan 

studi lebih lanjut untuk suatu jangkauan yang lebih jauh. 

e. Fungsi Pemilihan 

Fungsi pemilihan disini ialah Kurikulum dalam artian memberi 

kesempatan bagi seseorang untuk memilih apa yang diinginkan sesuai 

minatnya. Jadi, perlu adanya pemilihan sesuai kondisi maupun situasi. 

 

 
أحمد، 26 مونيم  عبدل  لاإلسامية  د.  الجامعات  في  بغيرها  للناطقين  العربية  اللغة  تعليم  مناهج 

 Islamic Universities“Present and Future”,Al-Tibyān, Vol: 1, Issue No: 1, Jan-June ,الواقع وواملأمول 

2021. 

27  Ana Nurhasanah dkk, Analisis Kurikulum 2013, Jurnal Ilmiah FKIP Universitas 

Mandiri Volume 07 Nomor 02 Desember 2021. Diakses 28 Februari 2023. 
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f. Fungsi Diagnostik 

Fungsi diagnostik Kurikulum bertujuan untuk membimbing siswa agar 

mudah mengetahui serta mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya 

secara optimal. Jika terdapat kekurangan, maka siswa sendiri yang 

memperbaiki kelemahan tersebut dan mengembangkan sendiri melalui 

inisiatifnya.28 

2. Tujuan Kurikulum 

Tujuan merupakan segala sesuatu yang dicapai agar sesuai harapan. 

Tujuan juga berfungsi sebagai pedoman dalam tujuan khusus, kegiatan 

belajar, implementasi Kurikulum sampai dengan kegiatan evaluasi. Tujuan 

Kurikulum perlu memperhatikan tujuan lembaga, bidang studi serta tujuan 

pembelajaran. Ditinjau dari aspek tujuannya, tujuan Kurikulum terdapat 

tujuan mikro dan makro. Secara mikro, terbagi atas tujuan institusional, 

tujuan kurikuler, dan tujuan instruksional. Sedangkan secara makro, 

Kurikulum bertujuan untuk merekonstruksi dan menginovasi Kurikulum 

sebelumnya. Selain itu, Kurikulum perlu mengadaptasikan pendidikan 

dengan perubahan sosial serta mengeksplorasi pengetahuan.29 

Pada umumnya, tujuan adanya Kurikulum yaitu memperbaiki aturan agar 

sekolah maupun lembaga tersebut lebih baik dari aturan sebelumnya. 

Adapun, hakikat Kurikulum semata-mata hanya untuk memperbaiki serta 

mensejahterakan warga khususnya dalam lingkup sekolah atau satuan 

pendidikan. Dapat disimpulkan bahwa tujuan Kurikulum harus disesuaikan 

dengan aturan lembaga tanpa merubah maupun menghilangkan dasar 

hukum yang meliputi landasan filsafat, psikologi dan lain-lain. 

3. Komponen Kurikulum 

Organisme merupakan perumpamaan dari suatu komponen. Di mana 

komponen merupakan satu bagian yang terdiri dari beberapa bagian. Dalam 

proses mengembangkan Kurikulum perlu memperhatikan komponen dan 

 
28  Elisa, Pengertian, Peranan dan Fungsi Kurikulum, Jurnal Ilmiah FKIP Universitas 

Quality Volume 01 Nomor 02 2017. Diakses 25 Februari 2023. 
29 Syamsul Bahri, Pengembangan Kurikulum Dasar dan Tujuannya, Jurnal Ilmah Futura 

Volume 11 Nomor 1, Diakses 20 Agustus 2022. 
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modelnya untuk mengidentifikasi agar tercapainya tujuan. Menurut Hamid 

Syarief ada beberapa komponen Kurikulum antara lain : 

a. Komponen Tujuan 

Komponen tujuan berhubungan dengan hasil yang sifatnya khusus dan 

dapat diukur atau disebut dengan kompetensi. Tujuan dalam hal ini 

diklasifikasikan menjadi empat yaitu : 

1. Tujuan Pendidikan Nasional (TPN), merupakan pedoman bagi 

setiap lembaga pendidikan di seluruh Indonesia. 

2. Tujuan Institusional (TI), yaitu tujuan kelembagaan dirumuskan 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dalam mencapai tujuan 

pendidikan nasional.  

3. Tujuan Kurikuler (TK), atau tujuan yang harus dicapai oleh setiap 

bidang studi.  

4. Tujuan Instruksional atau Tujuan Pembelajaran (TP), tujuan 

instruksional merupakan bagian dari tujuan kurikuler. Tujuan 

pembelajaran adalah tujuan yang harus dicapai oleh pendidik dan 

siswa dalam satu kali tatap muka atau satu kali pertemuan dengan 

syarat harus memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai. 

b. Komponen Isi 

Komponen isi adalah komponen yang terdiri dari ilmu pengetahuan, 

nilai, pengalaman, dan keterampilan yang dikembangkan dalam proses 

pembelajaran guna mencapai komponen tujuan. Isi Kurikulum 

dikembangkan dan disusun berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut : 

1. Materi Kurikulum berupa bahan pembelajaran yang mudah dicerna 

siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Materi Kurikulum mengacu pada pencapaian tujuan masing-masing 

satuan pendidikan. 

3. Materi Kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional.30 

 
30 RA Rizki, Evaluasi Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar, e Jurnal.lp2m.UIN Jambi 

2018. Hal 20-22. Diakses 10 Agustus 2023. 
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4. Materi Kurikulum mengandung aspek tertentu sesuai dengan tujuan 

Kurikulum meliputi teori, konsep, kesimpulan, prinsip atau ide 

utama, prosedur, fakta, contoh dan definisi. 

c. Komponen Strategi 

Komponen strategi merupakan pola dan urutan umum baik 

perbuatan guru maupun siswa dalam mewujudkan kegiatan belajar 

mengajar agar sesuai tujuan yang telah ditentukan. 

d. Komponen Evaluasi 

Komponen evaluasi adalah komponen Kurikulum yang dapat 

diperbandingkan agar mengetahui keberhasilan penguasaan siswa. Dalam 

evaluasi ini disusun butir-butir soal untuk mengukur pencapaian minimal 

satu butir soal. Dinilai dari jangka waktu belajar, evaluasi dibedakan 

menjadi evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 

Evaluasi formatif ditujukan untuk menilai penugasan siswa dalam 

jangka waktu yang cukup pendek atau biasa dikenal dengan PTS. 

Sedangkan evaluasi sumatif atau UAS, dilakukan sebagai hasil usaha belajar 

dalam jangka waktu yang cukup lama yakni satu semester, satu tahun atau 

selama jenjang pendidikan.31 

e. Evaluasi pelaksanaan mengajar 

Komponen yang dievaluasi dalam pengajaran meliputi hasil belajar 

mengajar, evaluasi komponen tujuan mengajar, bahan ajar, strategi serta 

komponen evaluasi mengajar. Evaluasi ini dilakukan secara individu 

maupun diskusi dengan cara rapat evaluasi.32 

Setiap lembaga wajib memperhatikan baik komponen tujuan, isi, strategi, 

evaluasi belajar maupun evaluasi mengajar. Selain itu, setiap lembaga perlu 

usaha untuk mengembangkan kewenangan maupun menyusun komponen 

agar tercapai hakikat dan tujuan pembelajaran secara sistematis. 

 

 
31 RA Rizki, Evaluasi Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar, e Jurnal.lp2m.UIN Jambi 

2018. Hal 23-24. Diakses 10 Agustus 2023. 
32 Mohamad Bisri, Komponen-Komponen dan Model Pengembangan Kurikulum, Jurnal 

Prosiding Pascasarjana IAIN Kediri Volume 03, November 2020. Diakses 17 Februari 2023. 
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4. Kurikulum Merdeka Belajar 

Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar adalah program hangat 

(Kemendikbud). Menurutnya, praktik penggunaan Kurikulum terbaru para 

guru harus mengawali kegiatan yang akan dipelajari sebelum mengajarkan 

pada siswa. Begitu juga, perubahan sistem pembelajaran mulanya selalu 

indoor diubah outdoor yang memiliki Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar 

Pancasila merupakan hasil program Kurikulum ini dengan siswa berperan 

aktif dalam pemenuhan program tersebut. Seperti belajar berwirausaha, 

adanya program berbasis religi dan lainnya disesuaikan kondisi siswa.33 

Harapan pembelajaran menggunakan kurikulum baru dapat merubah 

suasana yang seperti biasa. Yakni dengan suasana luar kelas agar memberi 

kenyamanan siswa. Keuntungannya siswa dapat berinteraksi langsung 

dengan santai. Siswa bukan hanya mendengar ceramah guru, melainkan 

melatih kemampuan mandiri, sopan santun dan dapat berbaur sesama. 

Dengan terbentuk hingga terlaksananya implementasi Kurikulum belajar 

mengajar, siswa diharapkan mampu menjadi pelajar yang siap bekerja dan 

pelajar kaya akan skill, serta bersikap baik di lingkungan manapun. 34 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar memuat definisi Kurikulum 

Merdeka Belajar, tujuan diselenggarakan Kurikulum, materi Kurikulum 

serta evaluasi Kurikulum. Berikut pokok materi yang disahkan antara lain : 

a. Ujian Nasional (UN) 

Istilah UN akan diganti menjadi Asesmen Kompetensi Minimum dan 

Survei Karakter. Maksudnya adalah sekolah wajib mengadakan adanya 

Asesmen penekanan keterampilan masing-masing muatan materi dengan 

disesuaikan kebutuhan siswanya. Kebijakan Asesmen ini dilaksanakan di 

pertengahan kelas atau bisa disesuaikan tiap aturan sekolah, yakni siswa 

kelas 4 SD, 8 SMP dan 11 SMK merupakan sasaran kegiatan tesebut.  

 
33 R Rosida, Implementasi Nilai-Nilai Pancasila Peserta Didik di MI Mambali, Jurnal Al-

Insyiroh Unindra, 2022. Diakses 12 Maret 2023. 
34 Widya Ningsih, 2020, Merdeka Belajar melalui Empat Pokok Kebijakan Baru di Bidang 

Pendidikan Jurnal Suara Guru Online (dalam bahasa Inggris). Diakses Tanggal 30 Juli 2020 Pukul 

12.20 WIB. 
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b. Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) 

Pada Kurikulum baru, aturan ujian diserahkan pada setiap satuan 

pendidikan meliputi penentuan bentuk soal disesuaikan keleluasaan antara 

pihak sekolah tersebut. 

c. Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Dalam aturan beberapa Kurikulum terdahulu, penulisan RPP hampir 

sama dengan silabus dan minimal 4 lembar. Tetapi dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar, penulisan RPP cukup 1 lembar dan tidak terlalu rinci. 

d. Sistem penerimaan siswa baru (PPDB). 

Aturan sistem zonasi dipermudah kecuali daerah 3T. Dalam konsep 

Kurikulum Merdeka Belajar, jalur afirmasi dan prestasi memiliki 

kesempatan sama dengan sistem zonasi PPDB.35 

Dengan beberapa ketentuan yang sedikit berbeda dari kurikulum 

sebelumnya, tidak hanya peserta didik saja yang perlu beradaptasi. Akan 

tetapi, para guru ataupun semua pihak dalam lembaga pendidikan perlu 

adaptasi dengan cara meningkatkan kepahaman terkait tujuan dan isi 

materi. Selain itu, guru juga perlu upgrade diri serta kerjasama saat 

melaksanakannya agar tercipta evaluasi yang serasi antara teori dengan 

praktik di lapangan. Setelah banyaknya praktik, aturan dan perubahan 

dalam Kurikulum Merdeka, tentu terdapat hambatan saat melaksanakan 

proses implementasinya. Hambatan atau masalah pasti terjadi baik secara 

internal maupun eksternal. 

Hambatan proses implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, yakni: 

a. Terbatasnya Sarana dan Prasarana 

Pembelajaran dalam Kurikulum ini guru dianjurkan menciptakan 

suasana bahagia dan tidak monoton. Akan tetapi, dalam praktiknya guru 

masih kesulitan mengakses referensi model belajar. Selain itu, 

ketersediaan komputer/PC yang sangat terbatas sehingga guru harus 

bergantian saat mencari referensi atau yang lainnya. 

 
35 Evi Hasim, Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Perguruan Tinggi di Masa Pandemi 

Covid-19. Jurnal Cendekia. Diakses tanggal 17 Oktober 2022 Pukul 08.00 WIB. 
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b. Kurangnya SDM (Sumber Daya Manusia) 

Sumber Daya Manusia yang dimaksud ialah para guru belum mampu 

berkontribusi dan masih belum faham terkait tuntutan Kurikulum 

Merdeka. Kendala lainnya guru masih sulit merubah pemikiran karena 

masih nyaman dengan aturan kurtilas.36 

c. Kualitas Peserta Didik 

Pembelajaran menggunakan aturan Kurikulum ini belum bisa membuat 

peserta didik berpikir kritis. Peserta didik masih terhambat dalam 

mengekspresikan diri, sulit konsentrasi serta kurang percaya diri.37 

5. Kurikulum Bahasa Arab di Madrasah 

Adapun fase Kurikulum yang pernah digunakan antara lain : 

a. Kurikulum (Rencana Pelajaran-1947) 

Menurut Mohammad Ali, dalam sejarah perkembangan Kurikulum di 

Indonesia dimulai pada tahun 1947 yang dikenal dengan Kurikulum 

Rencana Pelajaran 1947. Cirinya susunan Kurikulum bertumpu pada 

keseharian, kesehatan jasmani dan kesenian. Pembelajaran Bahasa Arab di 

madrasah atau sekolah masih belum dirancang pemerintah. 

b. Kurikulum (Rencana Pelajaran Terurai-1952) 

Karakteristik Kurikulum ini lebih merinci pada setiap mata 

pelajarannya. Ditinjau dari pendekatannya, Kurikulum ini menggunakan 

pendekatan model Taba yang menitikberatkan proses perbaikan dan 

penyempurnaan Kurikulum sebelumnya. Dan implementasi mata pelajaran 

Bahasa Arab belum diaplikasikan pada saat pembelajaran.38 

c. Kurikulum (Rencana Pendidikan-1964) 

Di penghujung era Kurikulum Rencana Pendidikan tahun 1964, 

pembelajaran ini dipusatkan pada program moral, kecerdasan, 

emosional/artistik, keprigelan dan jasmaniah. Ditinjau dari pendekatan 

 
36  Nurul Insani dkk, Hambatan Guru dalam Penerapan Kurikulum Merdekadi SDN 3 

Brosot, Indonesian Journal of Elementary Education Vol. 5, No.1. Hal 19-20. Diakses 19 Juli 2023. 
37 Nurul Insani dkk, Hambatan Guru dalam Penerapan Kurikulum Merdeka di SDN 3 

Brosot, Indonesian Journal of Elementary Education Vol. 5, No.1, Hal 22. Diakses 19 Juli 2023. 
38 Arief A, Komparasi Implementasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka di SD, 

Jurnal Basicedu 2018. Hal 10-12. Diakses 10 Juni 2023. 
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pengembangan Kurikulumnya, Pada tahun ini merupakan tahun dimulainya 

mata pelajaran Bahasa Arab berkembang dan berpengaruh pada esensi 

program tersebut yakni adanya moral dengan orientasi religius. 

d. Kurikulum (Kurikulum Bulat-1968) 

Kurikulum Bulat merupakan perwujudan perubahan orientasi pada 

pelaksanaan UUD 1945 secara murni dan konsisten. Model yang digunakan 

pada Kurikulum ini adalah model Wheeler. Pengaruh Kurikulum terhadap 

mata pelajaran Bahasa Arab yakni rasa nasionalisme contohnya usaha 

dalam memahami pelajaran.39 

e. Kurikulum (Satuan Pelajaran-1975) 

Kurikulum 1975 menekankan pada tujuan pendidikan agar lebih efisien 

dan efektif. Biasanya dikenal istilah satuan pelajaran, yaitu rencana 

pelajaran setiap satuan bahasan. Bentuk pengaruh terhadap Kurikulum 

Bahasa Arab dengan adanya peralihan pendekatan dari pendekatan oral ke 

audiolingual.40 

f. Kurikulum (CBSA-1984) 

Secara teoritis, konsep CBSA menghasilkan kemajuan di sekolah yang 

diujicobakan. Kurikulum ini berciri khas banyak tempelan gambar serta 

guru tidak lagi menggunakan metode ceramah. Pengaruh terhadap 

Kurikulum Bahasa Arab yakni pada pendekatan fungsional. Artinya, 

belajar Bahasa Arab harus ada manfaat tertentu seperti menempatkan 

Bahasa Arab sebagai objek studi yang harus dikuasai. 

g. Kurikulum (1994 dan Suplemen Kurikulum 1999) 

Kurikulum ini merupakan penyempurnaan sebagai upaya penyesuaian 

Kurikulum dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

tuntutan kebutuhan masyarakat. Diharapkan siswa dapat berkomunikasi 

 
39  Sholihatul Atik Hikmawati, M.Pd.I, “Pendekatan dan Model-Model Pengembangan 

Kurikulum Bahasa Arab pada Madrasah di Indonesia,” Skripsi. (Malang : 2019). Diakses 12 

Februari 2023. 
40 Arief A, Komparasi Implementasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka di SD, 

Jurnal Basicedu 2018. Hal 13. Diakses 10 Juni 2023. 
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aktif seperti sebagai diplomat, turis, pebisnis, serta melanjutkan studi ke 

negara asing yang menggunakan Bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi. 

h. Kurikulum (KBK-2004) 

Pada Kurikulum ini, sekolah diberi kebebasan penyesuaian. 

Tujuannya memberikan kebebasan pada setiap lembaga untuk 

mengembangkan kompetensi siswa sesuai tujuan. Pengaruh terhadap 

Kurikulum Bahasa Arabnya ialah muncul alat komunikasi dari 

pengembangan komunikatif berbasis kompetensi.41 

i. Kurikulum (KTSP-2006) 

Konsep KTSP mempunyai persamaan dengan konsep sebelumnya 

dengan ditambah kesesuaian sarana prasarana. Implementasinya terhadap 

pembelajaran Bahasa Arab yakni menciptakan situasi menyenangkan. 

Sedangkan pihak sekolah diharapkan lebih meningkatkan kerjasama 

dengan guru sehingga membentuk siswa berkualitas dalam IMTAQ dan 

IPTEK, guru mulai bersosialisasi serta berlatih untuk meningkatkan 

pemahaman serta keahlian terhadap materi Bahasa Arab berbasis KTSP. 

j. Kurikulum (Berbasis Karakter-2013) 

Kurikulum ini berbasis karakter dan bersifat induktif, karena adanya 

kebebasan bagi guru untuk berfikir kreatif sesuai kebutuhan siswa serta 

menggali potensi lingkungan agar karakternya terbentuk. Adapun 

karakteristik pembelajaran Bahasa Arab menekankan pada keterampilan, 

pemahaman dalam bahasa Arab. Banyak dari satuan pendidikan setuju 

dengan Kurikulum ini karena dirasa sangat cocok dengan proses 

pembelajaran bahasa Arab.42 

  

 
41 Arief A, Komparasi Implementasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka di SD, 

Jurnal Basicedu 2018. Hal 15-22. Diakses 10 Juni 2023. 
42  Sholihatul Atik Hikmawati, M.Pd.I, “Pendekatan dan Model-Model Pengembangan 

Kurikulum Bahasa Arab pada Madrasah di Indonesia,” Skripsi. (Malang : 2019). Diakses 12 

Februari 2023. 
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B. Pembelajaran Bahasa Arab 

1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Arab 

Pembelajaran Bahasa Arab adalah komunikasi langsung oleh guru 

berbagi materi Bahasa Arab kepada murid untuk merealisasikan tujuan 

belajar.43 Bahasa Arab bagi pembelajar merupakan kebutuhan yang penting, 

menjadi bahasa agama, bahasa komunikasi resmi antarbangsa, bahasa dunia 

Islam, bahasa perdagangan, bahasa ekonomi dan perbankan Islam, bahasa 

kebudayaan, bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi, bahasa hukum, bahasa 

gaul, dan sebagainya. Hal ini menarik para ahli untuk memperbincangkan 

dan melakukan studi sebagaimana layaknya bahasa yang terkenal, seperti 

bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Mandarin dan lainnya.44 

Istilah pembelajaran bahasa digunakan atas keyakinan bahwa bahasa 

kedua dapat dikuasai hanya dengan proses belajar sadar dan sengaja. Hal ini 

berbeda dengan penguasaan bahasa pertama atau bahasa ibu yang diperoleh 

secara alamiah, tidak sadar dalam lingkungan keluarga.45 

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab 

Tujuan lain dalam pembelajaran Bahasa Arab merupakan esensi murni 

fungsi bahasa yakni sebagai alat komunikasi antar individu. Oleh karena itu, 

langkah terbaik dengan membangun semua keterampilan linguistik untuk 

membantu keberhasilan dalam empat keterampilan bahasa.46  

Dari keempat keterampilan tersebut antara lain : 

a. Keterampilan istima’ (mendengar), 

b. Keterampilan kalam (berbicara), 

c. Keterampilan qiroah (membaca), dan 

 
43  Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), Hal 32. 
44 Nginayatul Khasanah, Pembelajaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa Kedua dalam Jurnal 

Alnidzam Vol 3 No 2, 2016. 
45 Ahmadi dkk, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta : Ruas Media, 2020). 

نسيرودين,   46 جومبانجمحمد  موجواجونج  السلام  باب  المعهد  في  العربية  اللغة  تعليم    , منهج 

STIES Babussalam Mojoagung Jombangel-Buhuth, Volume 3, No 2, 2021. 
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d. Keterampilan kitabah (menulis).47 

Tujuan pembelajarannya adalah memberikan penguasaan ilmu bahasa 

sehingga mahir mempraktikkannya. Kemudian unsur pembelajaran Bahasa 

Arab biasa dikenal dengan Al-Aswat (bunyi), Al-Mufrodat (kosakata) dan 

Al-Qowaid (tata bahasa). 48  Perlu adanya materi, media, strategi, gaya 

mengajar guru maupun belajar siswa serta evaluasi pembelajaran Bahasa 

Arab. Karena hakikatnya proses sengaja dengan sasaran ilmu kepada siswa 

agar tercapainya tujuan pembelajaran. 

3. Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab 

Seperti dalam jurnal Eka Syafriyanto, bahwa implementasi mencakup 

aktivitas dengan aksi, tindakan, atau mekanisme dari suatu sistem. 49 

Sedangkan pembelajaran Bahasa Arab ialah komunikasi dua arah oleh guru 

dengan mentransfer materi Bahasa Arab kepada murid untuk merealisasikan 

tujuan belajar.50 Dalam praktiknya, banyak contoh penerapan pembelajaran 

Bahasa Arab. Seperti pembelajaran dengan model bernyanyi, media visual, 

model Case Method dan lain-lain. 

SD IT Harapan Purwokerto merupakan salah satu sekolah dengan 

menerapkan model media bernyanyi dalam pembelajaran Bahasa Arab 

khususnya materi mufradat. Di mana media bernyanyi dilakukan saat 

mengulas materi dengan tujuan untuk mengingatkan siswa. Selanjutnya, 

guru merangsang siswa dengan memperkenalkan nyanyian disesuaikan 

materi seperti contoh materi tentang rumah. Pertama, guru melafalkan 

mufradat tentang rumah menggunakan nada atau nyanyian. Kedua, siswa 

menirukan sampai hafal. Ketiga, guru meminta siswa untuk menulis 

mufradat di papan tulis. Adanya model tersebut menciptakan koordinasi 

 
47 Azhar Arsyad, Bahasa Arab..., 8. 
48 Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Malang Press, 

2009), hal 53. 
49 Eka Syafriyanto, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan 

Rekontruksi Sosial dalam Jurnal Pendidikan Islam, Volume 6, November 2015 P. ISSN: 

2086911865. 
50 Ahmadi dkk, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta : Ruas Media, 2020). 
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yang baik, karena siswa menjadi pusat pembelajaran serta terkesan aktif 

dengan keantusiaan siswa di dalam kelas.51 

Kemudian contoh kedua implementasi pembelajaran Bahasa Arab yakni 

menggunakan media visual. Media visual yang dimaksud adalah media 

yang bisa dilihat tanpa elemen suara. Dalam implementasinya, media visual 

digunakan untuk pembelajaran kalam. Contohnya, media gambar, poster, 

papan flanel, papan buletin, dan jam.52 

Contoh lain dari implementasi pembelajaran Bahasa Arab yakni 

penggunaan media Case Methode. Tujuannya untuk melatih kemampuan 

berfikir, aktif berargumen dengan melibatkan kelompok. Caranya, 

membentuk kelompok kecil dan besar. Kemudian menganalisa kasus di 

sekitar dengan mengaitkan teori yang sesuai. Media ini biasanya digunakan 

oleh dosen untuk melatih kemampuan berfikir mahasiswa. Selanjutnya, 

mahasiswa diberikan waktu untuk beargumen baik secara pro atau kontra. 

Dengan melibatkan partisipasi mahasiswa baik kelompok kecil maupun 

besar, proses pembelajaran akan menjadi lebih aktif dan menyenangkan.53 

Beberapa contoh di atas merupakan media yang umum digunakan dalam 

pembelajaran Bahasa Arab. Dengan dikenalkannya mufradat saat tingkat 

pemula sangat dianjurkan menggunakan nyanyian berisi mufradat. 

Kemudian para guru juga dapat berinovasi dengan penyajian gambar atau 

media visual agar menarik minat siswa dalam belajar bahasa. Selain itu, 

pengunaan media Case Methode juga alternatif saat siswa belajar diskusi. 

Contoh tersebut dapat digunakan menjadi alternatif dalam belajar bahasa 

dengan tujuan agar meminimalisir asumsi sulitnya belajar bahasa Arab serta 

usaha guru untuk menambah minat dan kepercayaan diri siswa. 

 
51 Qomaruddin, Ahmad, Implementasi Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran Mufradat, 

Jurnal Kependidikan 5.1 (2017): 20-28. 
52 Vandayo, Thufeyl, and Danial Hilmi. Implementasi Pemanfaatan Media Visual Untuk 

Keterampilan Berbicara Pada Pembelajaran Bahasa Arab. Tarbiyatuna 5.2 (2020): 217-236. 
53 Vahlepi dkk, Implementasi Model Pembelaaran berbasis Case Method dan Project Based 

Learning dalam rangka mengakomodir Higher Order Thinking Skill mahasiswa dalam Mata Kuliah 

Psikologi Pendidikan Bahasa Arab di Masa Pandemi. Jurnal Pendidikan Tambusai 5.3 (2021): 

10153-10159. 
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4. Hambatan dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Hambatan belajar atau kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang dapat 

diidentifikasi pada siswa berdasarkan perilaku ataupun prestasi belajarnya. 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam memahaminya dikarenakan beberapa faktor seperti latar belakang 

pendidikan, lingkungan di sekolah maupun masyarakat. 

Adapun beberapa hambatan yang terjadi dalam pembelajaran Bahasa 

Arab antara lain : 

a. Siswa kurang percaya diri serta kurangnya motivasi belajar Bahasa Arab. 

Seperti dukungan orang terdekat, kosa kata Bahasa Arab, dan tidak minat 

dalam belajar Bahasa Arab. Jika dalam belajar tidak memiliki usaha dan 

minat untuk menguasai Bahasa Arab, maka siswa tersebut tidak akan bisa 

lancar atau menguasainya. 

b. Kurangnya inovasi pendidik dalam mengajar. Siswa juga kurang antusias 

dengan situasi, metode belajar serta gaya mengajar guru Bahasa Arab. 

Oleh karena itu, banyak siswa yang tidak paham dengan penyampaian 

materi. Biasanya guru meminta langsung kepada siswa untuk 

mengerjakan tugas dan menerjemahkan kalimat. 

c. Sedikitnya siswa yang langsung paham belajar Bahasa Arab. Alasannya, 

perbedaan latar belakang pendidikan orang tua, kurang aktifnya pendidik 

dalam proses mengajar, perbedaan bimbingan serta motivasi orang tua 

terhadap anak dan perbedaan ukuran kecerdasan pada anak.54 

d. Kurangnya komunikasi antara guru dan siswa. Hal ini penting dilakukan 

agar pembelajaran efektif serta siswa mudah untuk memahami materi 

yang disampaikan. Komunikasi dapat berupa tanya jawab dan diskusi 

kelompok. Ketika dilaksanakan secara baik, maka pembelajaran dapat 

dilaksanakan dengan lancar.55 

 
54 Abbas, Kendala Pembelajaran Bahasa Arab pada Prodi PAI Stain Malikussaleh, Jurnal 

Pencerahan Intelektual Muslim 2016. Diakses 15 November 2023. 
55  Anugrahana, Hambatan, Solusi dan Harapan: Pembelajaran Daring Selama Masa 

Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar, Jurnal Scholaria Pendidikan Dan Kebudayaan 2020. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian atau suatu upaya menghasilkan data ilmiah menurut 

kesesuaian tujuan. 56  Metode ilmiah yang digunakan peneliti berupa 

penelitian kualitatif deskriptif. Artinya, adanya fenomena alami maupun 

rekayasa yang dideskripsikan maupun digambarkan dengan cara ilmiah. 

Dalam penelitian deskriptif tidak disarankan manipulasi data dengan 

mengubah variabel yang diteliti. Namun, adanya fenomena tersebut 

digambarkan sesuai realita. 57 Tujuan penggunaan metode ini untuk 

mempermudah peneliti dalam mendeskripsikan suatu kondisi secara nyata 

khususnya penelitian kualitatif.58 

 Adapun detail sistematika penelitian yang digunakan antara lain : 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian kualitatif jenis 

deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah metode penelitian 

untuk memecahkan masalah berdasarkan data dengan menyajikan, 

menganalisa serta menginterpretasi hasil penelitian tersebut.59 Alasan 

penggunaan jenis penelitian deskriptif karena masalah yang akan 

diteliti perlu pemecahan bersifat perbandingan dan penggabungan fakta 

realita di lapangan khususnya implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar dalam pembelajaran di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes. 

B. Objek dan Subyek Penelitian 

Objek penelitian atau sasaran penelitian dalam topik permasalahan 

yang akan dikaji atau diteliti. Adapun objek penelitian ini yakni terkait 

 
56  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2013), 2. 
57 Sukmadinata N. S, Metode Penelitian Pendidikan, PT. Remaja Rosdakarya, 2015. Hal 

22. Diakses 12 Februari 2023. 
58 Eriyanto, Analisis Naratif Dasar-Dasar dan Penerapannya dalam Analisis Teks Berita 

Media, (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2013). 
59 Dr. Marlina, S.Pd. M.Si, Bahan Ajar Metode Penelitian Pendidikan Khusus, (Padang : 

Universitas Negeri Padang, 2019). 
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Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes. Dengan begitu, SMK Al-

Huda Bumiayu Brebes merupakan tempat penelitian maka, objeknya 

meliputi warga dalam lingkungan SMK Al-Huda Bumiayu Brebes. 

Sedangkan subyek penelitian atau sumber utama pihak yang perlu 

dianalisis untuk menggali informasi terkait penelitian. Adapun pihak 

informannya sebagai berikut : 

1. Kepala Sekolah SMK Al-Huda Bumiayu Brebes yaitu Bapak Yudi 

Haryadi, S.IP dengan memiliki tanggung jawab atas pembelajaran 

di sekolah. Melalui Kepala Sekolah peneliti menggali informasi 

mengenai gambaran umum, kinerja guru dalam mengajar serta 

sarana dan prasarana khususnya di SMK Al-Huda Bumiayu 

Brebes. 

2. Waka Kurikulum SMK Al-Huda Bumiayu Brebes yaitu Bapak 

Imam Qowamudin, S.E. Melalui Waka Kurikulum peneliti dapat 

mengetahui program kerja semester maupun tahunan di SMK Al-

Huda Bumiayu Brebes. Selain itu, melalui Waka Kurikulum 

peneliti dapat memahami bentuk Modul Ajar ataupun beberapa 

perangkat pembelajaran yang menunjang selama berjalannya 

kegiatan di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes. 

3. Dewan Guru khususnya Guru Bahasa Arab SMK Al-Huda 

Bumiayu Brebes yaitu Ibu Ghonimatul Ulumi, S.Pd yang memliki 

tanggung jawab mengajar Bahasa Arab kelas X Tata Busana, XI 

Semua Program dan XII TBSM. Melalui Guru Bahasa Arab 

peneliti dapat menggali informasi sebanyak-banyaknya mengenai 

media, gaya belajar siswa ataupun guru, strategi, materi belajar, 

metode belajar dan evaluasi pembelajaran Bahasa Arab dengan 

Kurikulum Merdeka Belajar di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes. 

C. Waktu dan Tempat 

1. Tempat Penelitian 
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Tempat penelitian ialah tempat atau institusi yang dijadikan 

sebagai objek penelitian. Adapun tempatnya di SMK Al-Huda 

Bumiayu Brebes tepat di alamat Jalan K.H. Nasucha No.56 Desa 

Krajan, Kecamatan Bumiayu, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian merupakan berapa lama waktu dalam 

melaksanakan peneltitian tersebut. Penelitian ini dilaksanakan 

mulai dari 14 Februari 2023 sampai dengan 2 September 2023. 

Sedangkan proses penelitiannya di kelas X Tata Busana, XI Teknik 

Komputer Jaringan dan XI Teknik Bisnis Sepeda Motor SMK Al-

Huda Bumiayu Brebes. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data peneliti harus menentukan data apa saja 

yang nantinya akan diperoleh dan dibutuhkan dalam penelitian. 

Sehingga penelitian berjalan dengan lancar sesuai tujuan awal. 

Pengumpulan data yang menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Ketiga hal tersebut sangat dibutuhkan karena akan 

memenuhi data yang diperlukan dalam penelitian. 

Cara mengumpulkan data adalah deingan teirjun langsung ke 

lapangan dan berbaur dengan objek yang diteliti sehingga peneliti dapat 

mendengar, merasakan, dan melihat semua kondisi di dalam 

lapangan. 60 Pengumpulan data yang digunakan meliputi teknik 

wawancara langsung tidak terstruktur, wawancara tertulis, observasi 

langsung dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi ialah pengumpulan data atau pencatatan data suatu 

objek degan sistematika yang diselidiki. Pada tahapan awal peneliti 

akan mengumpulkan data dan informasi. Kemudian akan melakukan 

penelitian terfokus dengan cara menyempitkan data atau berbagai 

 
60 Sukmadinata N. S, Metode Penelitian Pendidikan, PT. Remaja Rosdakarya, 2015. Hal 

24-25. Diakses 16 Januari 2024. 
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informasi yang diperlukan sehingga akan menemukan pola dan 

hubungan yang terus terjadi.  

Bentuk observasinya dengan cara peneiti ikut serta dalam 

melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber. Manfaatnya ialah 

peneliti akan lebih mampu dalam memahami konteks data 

keseluruhan situasi sosial dan peneliti akan memperoleh hal yang 

mungkin tidak diungkapkan langsung oleh responden. 

Pada penelitian yang dilakukan peneliti yakni dengan cara 

mengamati lagsung siswa dan siswi SMK Al-Huda Bumiayu Brebes 

dalam proses pembelajaran bahasa Arab, baik tingkah laku ataupun 

wawasan dengan guru bahasa Arab SMK Al-Huda Bumiayu Brebes. 

2. Wawancara 

Wawancara ialah teknik pengumpulan data pada penelitian 

kualitatif untuk menggali informasi dan keabsahan data tentang 

pembelajaran menggunakan Kurikulum baru di SMK Al-Huda 

Bumiayu Brebes. Dalam melakukan wawancara yang dilakukan 

peneliti akan menentukan pokok masalah yang akan menjadi bahan 

dalam wawancara sehingga ketika melakukan wawancara, peneliti 

akan mendapatkan data yang lengkap melalui responden.61 

Teknik wawancara dilakukan langsung dan terstruktur pada pihak 

informan SMK Al-Huda Bumiayu Brebes. Tujuannya, agar peneliti 

dapat menemukan pertanyaan apa saja yang akan diajukan kepada 

responden untuk menggali secara mendalam terkait informasi maupun 

data terkait permasalahan penelitian. Peneliti melakukan wawancara 

langsung dengan Bapak Yudi Haryadi, S.IP selaku Kepala Sekolah 

SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, Bapak Imam Qowamudin, S.E 

selaku Waka Kurikulum serta Ibu Ghonimatul Ulumi, S.Pd selaku 

pengampu mata pelajaran bahasa Arab kelas X Tata Busana, XI 

Semua Program  di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes. 

 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,..Hal.359. Diakses 18 Januari 2024. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan studi referensi yang berkaitan dengan 

dokumentasi seperti foto atau catatan penelitian. Ketika menggunakan 

metode ini sebaiknya peneliti menyiapkan apa saja yang dibutuhkan 

dalam penelitian sehingga memudahkan untuk penelitian.62 

Dokumentasi yang dilakukan ialah dengan mengumpulkan data 

yang berhubungan dengan pembelajaran, kegiatan belajar siswa, buku 

paket siswa, Modul Ajar, Jadwal Mengajar ataupun yang mendukung 

terkait implementasi Kurikulum Merdeka Belajar khususnya di SMK 

Al-Huda Bumiayu Brebes. 

E. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data, harus dilakukan terus menerus oleh 

peneliti agar informasi atau data yang diperoleh dapat dirinci secara 

kontiyu. Analaisis data merupakan proses selanjutnya yang perlu 

dilakukan peneliti khususnya dengan metode penelitian kualitatif. 63 

Maksudnya ialah data yang diperoleh peneliti dari hasil pengumpulan 

data akan digunakan sebagai narasi dalam laporan akhir.  

Adapun analisis data menurut Mileis dan Hubeirmein dibagi 

menjadi tiga, yaitu : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data ialah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, peingabstrakan, transformasi data yang muncul 

dalam catatan lapangan. Dengan reduksi data, data yang peneliti 

peroleh diseleksi secara ketat. Pada dasarnya data yang terkumpul 

melalui berbagai teknik dan sumber data merupakan data mentah yang 

masih bersifat kasar. 

Pada tahap ini peneliti belum menemukan data yang terkumpul dan 

belum memberikan makna untuk tujuan yang diperlukan. Selain itu, 

 
62 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogykarta: Literasi Media 

Publishing, ). Hal 77-78. Diakses 19 Januari 2024. 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,...hal 358. Diakses 18 Januari 2024. 
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kemungkinan besar informasi yang diperoleh saling tumpang tindih 

dengan adanya teknik pengumpulan yang berbeda. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah salah satu kegiatan pembuatan laporan yang 

telah dilakukan agar data terkumpul dan bisa dianalisis sesuai dengan 

tujuan peneliti. Penyajian data yang berbentuk teks dapat diubah 

menjadi berbagai macam bentuk jenis matriks, grafis, jaringan dan 

bagan. Semua yang dirancang adalah cara untuk menggabungkan 

informasi agar tersusun rapi dan memudahkan peneliti. 

Dalam teknik penyajian data peneliti menganalisis beberapa data 

yang sudah peneliti kumpulkan dari awal sampai akhir penelitian. 

Sehingga, peneliti bisa menyimpulkan hasil penelitian yang telah 

diperoleh di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan pernyataan yang sudah diketahui 

kebenarannya dan bisa disimpulkan oleh peneliti tentang uraian yang 

diperoleh selama proses penelitian. Kesimpulan yang dibuat tentunya 

harus relevan dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan 

penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti. Sedangkan yang 

menjadi instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti 

sendiri. Dengan kata lain, tergantung pada peneliti sebagai alat 

pengumpul data.64 

Dalam penelitian ini, pada tahap penarikan kesimpulan peneliti 

akan mencari makna data serta memberikan penjelasan. Selanjutnya 

dilakukan verifikasi, yaitu menguji kebenaran, kekuatan dan 

kecocokan makna yang muncul dari data. Pengujian ini dimaksudkan 

untuk melihat kebenaran hasil analisis penelitian teori-teori para ahli, 

melakukan proses cek dan ricek kebenarannya mulai dari tahap 

orientasi sampai dengan tahap terakhir. Kemudian dari beberapa 

 
64 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogykarta: Literasi Media 

Publishing, ). Hal 85-87. Diakses 19 Januari 2024. 
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proses tersebut dibuat laporan untuk disimpulkan peneliti 

menggunakan olahan pendeskripsian masukan, saran dan bimbingan 

dari para pihak sekolah SMK Al-Huda Bumiayu Brebes. 

F. Uji Keabsahan Data 

Tujuan adanya uji keabsahan data yakni menguji valid atau 

tidaknya suatu data. Dalam penelitian Kualitatif, data atau temuan dapat 

dikatakan valid atau tidak dengan cara menganalisis relevansi antara 

laporan peneliti juga apa yang terjadi dalam objek yang diteliti. Maka 

teknik menguji keabsahan data, peneliti mengunakan teknik triangulasi 

data. Teknik dalam menguji kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 

data dari beberapa sumber melalui cara dan waktu. 

Adapun beberapa teknik tersebut antara lain : 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kreadibilitas data 

dengan cara mengecek data yang didapatkan dari sumber. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kreadibilitas data 

dilakukan dengan mengecek data pada sumber yang sama dengan 

menggunakan teknik yang berbeda. 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan cara mengecek data 

pada waktu yang berbeda.65 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan oleh peneliti yaitu 

teknik triangulasi sumber. Teknik triangulasi sumber adalah suatu cara 

pengecekan data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Peneliti 

mengecek kebenaran dari suatu data kepada beberapa sumber yang 

berkaitan dengan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes.

 
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,..Hal 363. Diakses 18 Januari 2024. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian data Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran Bahasa 

Arab di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes 

a. Perencanaan Kurikulum 

Penelitian yang dilakukan di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, 

penulis memfokuskan pembahasan mengenai implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar khususnya dalam pembelajaran Bahasa Arab. Kaidah 

Kurikulum tersebut menjelaskan dengan mengubah suasana proses 

pembelajaran yang mulanya selalu di dalam kelas menjadi di luar kelas, 

inovasi dalam proses pembelajaran disesuaikan dengan kondisi siswa 

tersebut. Tujuannya agar siswa tidak bosan, meningkatkan semangat 

belajar serta dapat mengkomunikasikan aktif dan mandiri dengan apa 

yang dilihat, dirasakan, dipahami khususnya materi Bahasa Arab. 

Penulis melakukan proses penelitian pada tanggal 14 Februari 2023 

sampai dengan 2 September 2023 menggunakan metode observasi, 

wawancara serta dokumentasi dengan pihak terkait. Sebelumnya 

penulis melakukan observasi pendahuluan untuk mengetahui situasi 

umum perencanaan, isi, pelaksanaan dan evaluasi baik implementasi 

Kurikulum maupun pembelajaran Bahasa Arab di SMK Al-Huda 

Bumiayu Brebes. Peneliti menyajikan bentuk teks naratif deskriptif 

tentang implementasi Kurikulum Merdeka Belajar serta pembelajaran 

Bahasa Arab khususnya di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes. 

Pada sub bab ini, penulis menguraikan implementasi Kurikulum 

Merdeka Belajar dan hambatan yang muncul dalam penerapannya. 

Adapun hasil Penelitian melalui observasi dan wawancara dengan 

Bapak Yudi Haryadi, S.IP selaku Kepala Sekolah SMK Al-Huda 

Bumiayu Brebes, bahwa : 
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“ Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar adalah suatu 

penerapan aturan atau pedoman baru oleh Kemendikbud yang memuat 

peraturan sesuai kondisi dan situasi masing-masing sekolah atau 

terbukanya keleluasaan aturan agar setiap siswa memiliki jiwa 

mandiri, bertanggung jawab, siap ditempatkan dalam segala hal serta 

berprofil pelajar pancasila dengan diimbangi SDM yang terbaik ”66 

 

Pendapat dari Kepala Sekolah tersebut sama halnya dengan 

pendapat Waka Kurikulum SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, Imam 

Qowamudin, S.E sebagai berikut : 

“Implementasi atau penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

merupakan suatu aturan atau pedoman tiap institusi yang muncul 

setelah kurtilas dengan tujuan membuat siswa lebih mandiri, kreatif, 

berjiwa profil pancasila ”67 

Menurut Ibu Ghonimatul Ulumi, S.Pd selaku Guru mata Pelajaran 

Bahasa Arab menambahkan bahwa : 

“ Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar ialah pengaplikasian 

Kurikulum atau aturan baru dengan tujuan siswa lebih aktif tidak 

sepenuhnya mengandalkan metode ceramah guru ”68 

Suatu Kurikulum tentunya memiliki beberapa tahapan awal 

rencana hingga evaluasi. Begitu juga dalam Kurikulum Merdeka 

Belajar, tahap tersebut meliputi perencanaan, langkah – langkah, isi, 

pelaksanaan serta evaluasi. Berikut sistem perencanaan Kurikulum baru 

di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes oleh Bapak Imam Qowamudin, S.E 

yakni : 

“ Bentuk perencanaan Kurikulum Merdeka Belajar, setiap mapel 

alokasi waktu tidak dihitung 1 tahun tetapi dihitung perjam seperti 

model perguruan tinggi. Perencanaan kurmer sepenuhnya bebas sesuai 

kondisi sekolah. Seperti mapel Bahasa Arab merupakan salah satu 

jenis mapel mulok atau bisa juga diikutkan pada bagian bahasa Inggris 

dan bahasa asing lainnya. Kemudian umtuk cara untuk mencapai 

rencana tersebut dengan cara mempertimbangkan baik serta buruknya. 

 
66 Yudi Haryadi, Kepala Sekolah SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, “Wawancara” tanggal 

5 Juli 2023. 
67 Imam Qowamudin, Waka Kurikulum SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, “Wawancara” 

tanggal 13 Juni 2023. 
68  Ghonimatul Ulumi, Guru Mapel Bahasa Arab SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, 

“Wawancara” tanggal 16 Juni 2023. 
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Seperti contohnya mapel Bahasa Arab seharusnya masuk dalam mapel 

pilihan tetapi tetap masuk dalam muatan lokal ”69 

 

Beban Mengajar SMK Al-Huda Bumiayu Brebes : 

 

Gambar 1.4. Beban Mengajar SMK Al-Huda Bumiayu Brebes 

 
69 Imam Qowamudin, Waka Kurikulum SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, “Wawancara” 

tanggal 13 Juni 2023. 
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Jadwal Mengajar Guru SMK Al-Huda Bumiayu Brebes : 

 

Gambar 2.4. Jadwal Mengajar Guru SMK Al-Huda Bumiayu Brebes 
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b. Isi Kurikulum 

Komponen isi memuat ilmu pengetahuan, nilai, dan keterampilan 

yang dikembangkan dalam proses pembelajaran guna mencapai tujuan. 

Begitu juga menurut Bapak Imam Qowamudin S.E selaku Waka 

Kurikulum SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, yaitu : 

“ Komponen isi Kurikulum yang terdapat di SMK ini meliputi 

segala aspek untuk menunjang proses belajar agar sesuai dengan 

tujuan. Contoh komponen isi yang terbaru dimuat yaitu P5 atau 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Adapun isi Kurikulum seperti 

Modul Ajar, Capaian Pembelajaran, Alur Tujuan Pembelajaran, 

Materi, Prota, Promes, Jurnal mengajar dibuat sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan guru pengampu tersebut.”70 

 

c. Pelaksanaan Kurikulum 

Pelaksanaan Kurikulum terbaru dengan pembelajaran Bahasa Arab 

di SMK Al-Huda Bumiayu masih belum sesuai praktiknya jika 

disesuaikan dengan kaidah Kurikulum Merdeka Belajar. Begitu juga 

menurut Bu Ghonimatul Ulumi selaku guru Bahasa Arab di SMK Al-

Huda Bumiayu Brebes, bahwa pembelajaran Bahasa Arab belum sesuai 

dengan kaidah Kurikulum Merdeka Belajar. Alasannya guru masih 

belum faham dengan penjabaran kaidah tersebut.71 

Berikut ini hasil wawancara penulis dengan Ibu Ghonimatul Ulumi 

selaku Guru Bahasa Arab di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes : 

“ Langkah awal yang saya lakukan adalah membuat Modul Ajar 

sesuai kebutuhan materi yang akan dipresentasikan di kelas. Untuk 

metode yang digunakan masih dengan metode ceramah, tapi terkadang 

berbeda. Medianya menggunakan papan tulis dan spidol. Isi materi 

sesuai dengan terbitan baru dan buku tersebut dicari sendiri. Isi materi 

biasanya pembagian Ism, Hobi, Keluarga dan materi sederhana sesuai 

buku. Untuk cara penyampaian sendiri sudah sesuai dengan 7 teknik 

mengajar seperti, pembukaan, penyampaian isi, memberi apresiasi, 

memberi evaluasi dan penutup. Strategi pembelajarannya berbeda 

melihat dari latar belakang siswa agar tidak memberatkan siswa. Lalu, 

untuk evaluasi yang digunakan menggunakan absen ataupun tanggal 

 
70 Imam Qowamudin, Waka Kurikulum SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, “Wawancara” 

tanggal 13 Juni 2023. 
71  Ghonimatul Ulumi, Guru Mapel Bahasa Arab SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, 

“Wawancara” tanggal 16 Juni 2023. 
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pembelajaran dan meminta siswa tersebut maju ke depan ataupun 

dalam soal Sumatif menggunakan model soal menjodohkan ” 72 

 

Bahan ajar yang digunakan : 

 

Gambar 3.4. Bahan Ajar Bahasa Arab XI 

 

Setelah peneliti melakukan wawancara serta observasi 

pendahuluan, selanjutnya peneliti menggali data dengan metode 

observasi langsung agar mendapatkan hasil data yang kuat dan relevan. 

Adapun hasilnya, yakni : 

1. Hasil observasi pembelajaran Bahasa Arab I 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Berdasarkan kegiatan observasi langsung, peneliti 

mengamati Pembelajaran Bahasa Arab di kelas X Tata Busana. 

Kegiatan pertama di awali dengan salam, menyapa siswa dan 

 
72  Ghonimatul Ulumi, Guru Mapel Bahasa Arab SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, 

“Wawancara” tanggal 16 Juni 2023. 
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menanyakan kabar. Selanjutnya, guru meminta salah satu untuk 

memimpin do’a. Lalu guru memberi pertanyaan terkait kesiapan 

dalam belajar sehingga guru dapat memahami keadaan siswa. 

Kemudian guru menjelaskan materi yang akan disampaikan 

serta siswa menyimak dan menulis materi sesuai arahan guru. 

b) Kegiatan Inti 

Pada kesempatan ini, guru membuka pembelajaran dengan 

menyampaikan materi   فعل مجهول و فعل معلوم (fi’il majhul dan fi’il 

ma’lum). 

 

Gambar 4.4. Observasi Pertama 

Yang pertama, guru menjelaskan materi tentang   فعل مجهول و

 sesuai dengan bahan ajar (fi’il majhul dan fi’il ma’lum) فعل معلوم  

serta siswa dan siswi diminta menyimak seksama. 

Yang kedua, guru memberikan contoh kalimat  و فعل مجهول 

معلوم    dan menjelaskan cara (fi’il majhul dan fi’il ma’lum) فعل 

mengubah dari fi’il majhul ke fi’il ma’lum ataupun sebaliknya. 

Yang ketiga, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya terkait materi   فعل مجهول و فعل معلوم (fi’il majhul dan fi’il 

ma’lum). 
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Yang keempat, guru meminta siswa untuk maju ke depan 

sesuai absen dan mengerjakan soal sesuai arahan guru. 

Kemudian guru mengoreksi jawaban siswa dan memberi 

kesempatan kepada siswa yang lain untuk mencoba 

memperbaiki jawabannya. 

Yang kelima, guru menanyakan tingkat kepahaman kepada 

siswa. Jika siswa merasa belum paham, guru langsung 

menanyakan kepada siswa tersebut. 

Yang keenam, guru mengoreksi bersama terkait tugas 

pertemuan lalu. 

c) Kegiatan Penutup 

Guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran dengan 

mengulang penjelasan tentang   فعل مجهول و فعل معلوم (fi’il majhul 

dan fi’il ma’lum), menyimpulkan bersama dan memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait materi tersebut. 

Lalu guru memberikan tugas dengan tenggat waktu minggu 

depan atau pertemuan yang akan datang. Tugas yang diberikan 

guru merupakan soal pilihan ganda LKS melanjutkan koreksi 

sebelumnya. Kemudian guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan membaca do’a serta mengucapkan salam penutup. 

2. Hasil observasi pembelajaran Bahasa Arab II   

a) Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan uluk salam, 

menanyakan kabar serta mengabsen kehadiran siswa. Setelah 

itu, guru meminta siswa untuk berdoa terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan pembelajaran. Lalu, guru menstimulasi dengan 

pertanyaan sesuai dengan materi yang akan dibahas yakni  نعت

  .منعوت
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Gambar 5.4. Observasi Kedua 

b) Kegiatan Inti 

Yang pertama, Guru menjelaskan materi نعت منعوت dengan 

metode langsung dan media spidol serta papan tulis. Siswa 

diminta untuk menyimak dengan baik. 

Yang kedua, Guru meminta siswa untuk menulis materi  نعت

 .sesuai bahan ajar yang dipegang siswa منعوت

Yang ketiga, Guru memberi kesempatan siswa untuk 

bertanya terkait materi نعت منعوت. 

Yang keempat, Guru menunjuk siswa sesuai tanggal 

sekarang untuk maju ke depan dan mengerjakan soal yang 

diberikan guru. 

Yang kelima, Guru mengoreksi jawaban siswa baik 

pengucapan maupun tulisan. 

Yang keenam, Siswa diminta membuka soal pilihan ganda 

dan menjawab sesuai urutan absen. 
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Gambar 6.4. Interaksi Guru dan Siswa 

c) Kegiatan Penutup 

Guru merefleksikan materi منعوت  dengan menanyakan نعت 

soal kepada siswa dan menjelaskan kembali. Guru juga 

meminta siswa untuk mengerjakan soal selanjutnya. Setelah itu, 

guru memotivasi siswa agar tetap belajar Bahasa Arab serta 

menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah bersama. 

3. Hasil observasi pembelajaran Bahasa Arab III. Berikut hasil 

observasi : 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Peneliti mengamati kegiatan pembelajaran ini yang pertama 

di awali dengan mengucap salam pembuka, menyapa, 

menanyakan kabar siswa serta membaca doa bersama. Melihat 

keadaan siswa kurang bersemangat, guru memotivasi siswa agar 

semangat dan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 
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Guru memberikan pertanyaan stimulan dan diharapkan siswa 

siap serta dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. 

Selanjutnya, guru mempersiapkan alat tulis dan bahan ajar 

dengan membahas  فعل ماض + ضمير. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.4. Observasi Ketiga 

b) Kegiatan Inti 

Yang pertama, Guru memaparkan materi dan menjelaskan 

tentang فعل ماض + ضمير. Siswa diminta menyimak dan membuka 

bahan ajar sesuai dengan LKS tersebut. 

Yang kedua, Guru memberikan contoh dan cara mengubah 

fiil madhi + dhomir satu persatu. 

Yang ketiga, Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan terkait materi yang dipelajari. 

Yang keempat, setelah diberi kesempatan siswa kurang 

kondusif. Kemudian guru mengkondisikan kelas agar tetap 

tenang. 
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Yang kelima, Guru menjelaskan kembali terkait materi  فعل

 .ماض + ضمير

c) Kegiatan Penutup 

Guru bersama siswa mengevaluasi kegiatan pembelajaran 

pada pertemuan kali ini dan menyimpulkan seluruh aktivitas 

tersebut. Kemudian guru meminta siswa untuk mempelajari dan 

berlatih sesuai arahan guru agar lebih paham. 

Pelaksanaan kegiatan penutup dengan mengulas materi  فعل

ضمير  +  dan memberikan kesempatan pertanyaan kembali ماض 

pada siswa. Selanjutnya guru memotivasi siswa agar tetap 

semangat dalam belajar serta guru menutup pembelajaran 

dengan bacaan hamdalah bersama dan salam penutup. 

 

d. Evaluasi 

Sebagaimana dalam setiap usaha melaksanakan agar sesuai dengan 

rencana, tentunya mempunyai beberapa masalah. Adanya masalah 

tersebut perlu pengelolaan evaluasi supervisi yang baik. 

Adapun menurut Bapak Yudi Haryadi, S.IP, sebagai berikut : 

“ Tidak semua sekolah dapat menerima Kurikulum Merdeka 

Belajar dengan baik. Hal itu dikarenakan kurangnya dari segi sarpras, 

sumber daya manusia, kondisi siswa serta pembenahan adaptasi guru 

dari peraturan lama sampai peraturan baru. Maka, usaha yang 

dilakukan untuk proses evaluasi yakni melihat mekanisme terlebih 

dahulu kemudian melihat laporan masing – masing guru mapel. Kedua, 

mengadakan rapat evaluasi setiap satu bulan sekali dengan pengawas 

dinas ”73 

 

Terdapat perbedaan terkait masalah dan evaluasi dari Bapak Imam 

Qowamudin, S.E, yaitu : 

“ Dalam menentukan perencanaan hingga pelaksanaan Kurikulum 

tersebut belum menemukan masalah serta sudah sesuai dengan 

rencana. Dikarenakan menggunakan pola 9 jam sehari setiap sekolah. 

 
73 Yudi Haryadi, Kepala Sekolah SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, “Wawancara” tanggal 

5 Juli 2023. 
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Tiap permapel dibatasi sisa 5 menit untuk Mata Pelajaran Muatan 

Lokal. Dari setiap sekolah biasanya menggunakan sistem 40 menit/jam, 

dari SMK Al-Huda sendiri 45 menit/jam. Kemudian untuk evaluasi 

Kurikulum ini modelnya ada yang sama dan berbeda dengan isinya. 

Semua isi baik materi ataupun Modul Ajar diserahkan pada Guru 

kemudian disesuaikan dengan capaian pembelajaran melihat dari 

situasi dan kondisi siswa tersebut. Adapun cara memastikan semua 

pihak sudah sesuai acuan atau belum, untuk agenda setiap bulan sekali 

atau setengah semester mengadakan rapat evaluasi baik supervisi 

Kepala Sekolah atau Kurikulum termasuk Pengawas SMK disesuaikan 

dengan situasi maupun kondisi di sekolah ”74 

 

Kemudian untuk evaluasi dalam pembelajaran Bahasa Arab yang 

digunakan oleh Ibu Ghonimatul Ulumi, S.Pd, selaku guru pengampu 

sebagai berikut : 

 

Gambar 8.4. Kisi – Kisi SAS 

 
74 Imam Qowamudin, Waka Kurikulum SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, “Wawancara” 

tanggal 13 Juni 2023. 
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2. Hambatan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes 

Faktor ketidaksesuaian acuan menurut Bapak Yudi Haryadi, S.IP, 

bahwa kurangnya Sarpras dan Sumber Daya Manusia yang masih perlu 

dibenahi. Tetapi berbeda dengan Bapak Imam Qowamudin, S.E, yakni: 

“ Faktor ketidakrelevanan acuan dengan praktiknya benar benar 

diserahkan kepada guru tersebut karena indikator Kurikulum Merdeka 

Belajar yang paling tahu ialah guru. Jika memang hal tersebut masih 

terjadi, maka sekolah membuka aspirasi dalam sekolah. Adapun upaya 

yang memang sudah dijalankan yakni pembekalan In House Training, 

Kurikulum serta Standar Kelulusan ”75 

 

Begitu juga menurut Guru Bahasa Arab, menyatakan bahwa : 

“ Kendala selama mengajar Bahasa Arab di sini, banyak siswa 

kurang bahkan susah aktif dalam KBM. Tidak semua anak faham dan 

bisa membaca tulisan Arab. Banyak faktor yang menyebabkan hal 

tersebut muncul, seperti motivasi baik dari keluarga atau diri sendiri. 

Kebanyakan siswa merupakan lulusan SMP jadi sulit untuk mencoba 

belajar Bahasa Arab. Karena setiap tahun hambatan tersebut semakin 

bertambah, dari kami mencetuskan program BTA dengan tujuan 

meminimalisir kesulitan siswa dalam belajar Bahasa Arab. Sistem 

program ini dijalankan setiap 3 kali dalam seminggu pada hari senin, 

rabu, kamis jam pulang sekolah ” 

 

Ketiga kegiatan observasi langsung di kelas siswa dan siswi kurang 

antusias dalam belajar Bahasa Arab. Peserta didik lebih banyak diam 

dan masih pasif bertanya dan takut salah jika guru meminta menjawab 

soal baik pilihan ganda maupun lisan. Selain itu, komunikasi antara 

guru dengan peserta didik hanya terjalin saat menjelaskan materi. 

  

 
75 Imam Qowamudin, Waka Kurikulum SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, “Wawancara” 

tanggal 13 Juni 2023. 
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B. Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes 

1. Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes 

a. Analisis Persiapan 

Berdasarkan data paparan di atas, persiapan Kurikulum tidak 

terlepas dari hakikat awal, yakni rencana tujuan belajar yang termuat 

materi inti, hasil untuk mencapai tujuan pendidikan. 76  Proses 

perencanaan Kurikulum di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes sudah 

sesuai dengan hakikat dan kaidah terbarunya. Persiapan tersebut 

meliputi pembentukan jadwal serta beban mengajar, persiapan Modul 

Ajar untuk masing – masing guru. Dalam Kurikulum Merdeka Belajar 

aturan tersebut diserahkan penuh sesuai pihak serta kondisi sekolah 

tersebut.77َPerencanaan alokasi waktu muatan beban mengajar awalnya 

dihitung perjam, tetapi anjuran terbaru mengharuskan dihitung 1 tahun 

persekian jam atau seperti model kampus. Adapun Mata Pelajaran 

Bahasa Arab dimasukkan ke dalam mata Pelajaran bahasa Asing. 

Sebelum mengajar, guru perlu membuat Modul Ajar. Modul Ajar 

ialah membuat Rancangan Perencanaan Pembelajaran atau dikenal 

Modul Ajar dalam istilah Kurikulum Merdeka Belajar. Pada 

kenyataannya, Modul Ajar tidak jauh berbeda dengan RPP, hanya 

pengubahan istilah dan lebih rinci muatan isi Modul Ajar dibandingkan 

RPP. Modul Ajar juga termasuk dalam muatan Kurikulum. Di mana, 

Kurikulum merupakan kaidah suatu lembaga dengan guna 

memperbaiki tujuan pendidikan yang lebih baik dari sebelumnya.78 

Sesuai dengan kaidah terbaru, Modul Ajar atau RPP satu lembar 

 
اللغة   76 يف  املكثفة  اتلدريبية  لدلورة  وصفية  دراسة  فراووتو،  وأغونغ  سيتيادي  جتهيا  ألف 

 ٢٠١منهج تعليم اللغة اللغة العربية للناطقني بغريها، جامعة دار السالم كونتور  العربية بمركز اللغة
77  Nino, Indrianto, Waktunya Merdeka Belajar, Cetakan Pertama Akademia Pustaka 2021. 
78  Hasnawati, “Pola Penerapan Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dalam Meningkatkan Daya Kreativitas Siswa di SMAN 4 Wajo Kabupaten Wajo,” Tesis. 

(Parepare : Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2021). 
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disajikan murni disetarakan keadaan dan kondisi sekolah. Istilah satu 

lembar tidak dengan memuat semua rencana harus pas satu lembar, 

melainkan dituangkan sesuai kebutuhan. 

Modul Ajar ialah salah satu media pembelajaran dengan memuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan mengarahkan proses 

pembelajaran untuk mencapai capaian pembelajaran. 79  Capaian 

pembelajaran atau dalam kurtilas disebut dengan tujuan pembelajaran 

perlu dijabarkan lebih detail dan dapat menambahkan lebih dari 3 

capaian pembelajaran mata pelajaran tersebut. Kelebihan Modul Ajar 

dalam pembelajaran akan memudahkan guru pada saat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

Tidak hanya Modul Ajar yang perlu disiapkan masing – masing 

guru mapel, tetapi juga Bahan Ajar atau buku pegangan yang di 

dalamnya memuat materi pembelajaran. Bahan Ajar sangat penting 

untuk mentransfer ilmu kepada siswa dan salah satu acuan tercapai atau 

tidaknya capaian pembelajaran mapel tersebut. Adapun buku yang 

digunakan Guru Bahasa Arab di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes 

merupakan buku terbitan terbaru mengikuti aturan pemerintah. Hanya 

saja, buku LKPD atau LKS masih menggunakan terbitan Kurtilas.80 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab merupakan suatu penerapan Kurikulum terbaru dalam 

kegiatan pembelajaran Bahasa Arab. Adapun tahapnya, yaitu : 

1. Menentukan dan memahami Capaian serta Tujuan Pembelajaran 

Seorang guru dianjurkan menentukan dan memahami Capaian 

serta Tujuan Pembelajaran yang pas dengan melihat kondisi siswa 

sesuai dengan aturan terbaru. 

 

 
79  Endang Novi dkk, Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum MerdekaPada 

Materi Bentuk Aljabar di Kelas VII SMP N 13 Medan, SEPREN: Journal of Mathematics Education 

and Applied E-ISSN: 2686-4452, Vol. 04, No.02, pp.194-209, May 2023, diakses 26 Oktober 2023. 
80  Ghonimatul Ulumi, Guru Mapel Bahasa Arab SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, 

“Wawancara” tanggal 16 Juni 2023. 
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2. Memilih Materi Pembelajaran 

Pemilihan materi merupakan hal yang penting dengan memilah 

kesesuaian tigkat kemampuan siswa. Materi tersebut bisa dengan 

pengubahan menjadi lagu, games, atau outing class disesuaikan 

kebutuhan siswa agar pembelajaran lebih terkesan aktif dan bahagia. 

3. Menentukan Strategi, Media, dan Evaluasi Pembelajaran 

Guru wajib memilih strategi, media dan evaluasi yang akan 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan kondisi sekolah. 

Guru diperbolehkan melihat atau menuangkan referensi lain untuk 

bahan pertimbangan dan tambahan gagasan. 

4. Menyusun Rencana Kegiatan Pembelajaran 

Modul Ajar harus memuat secara terstruktur. Di awali dengan 

identitas, capaian pembelajaran, media, strategi serta langkah – langkah 

yang akan dilaksanakan di kelas. 

5. Menyusun Glosarium dan Asesmen 

Guru harus menambahkan glosarium untuk menambah wawasan 

siswa. Setelah itu, Guru menentukan asesmen baik formatif maupun 

sumatif dengan melihat kemampuan siswa sebenarnya. 

Menurut Eka Syafrianto serta Marwan Abdul Taufiq pada 

jurnalnya yang berjudul Implementasi dan Problematika Kurikulum 

Merdeka Belajar, dalam merumuskan atau merencanakan Kurikulum 

perlu memilih konten, merumuskan materi, merangkai konsep dengan 

disesuaikan tujuan serta kebutuhan siswa. Dilihat dengan data yang 

diperoleh, teori tersebut sesuai dengan realita di SMK Al-Huda 

Bumiayu Brebes. Bentuk perencanaan memulai dari memilih konten 

dengan melihat kondisi di lapangan, merumuskan dan merangkai 

materi, kemudian mulai dibuat kerangka tersebut dengan sesuai 

kebutuhan atau kemampuan siswa. Namun, perumusan ini tetap melihat 

kaidah Kurikulum Merdeka Belajar. 
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b. Analisis Isi 

Sesuai dengan teori dalam bab II, komponen isi perlu adanya 

prinsip dalam menyusunnya. Prinsip tersebut yakni mengandung aspek 

teori, ide atau gagasan, mengikuti prosedur dan disesuaikan dengan 

fakta. Cakupan isi dalam Kurikulum meliputi kegiatan Penguatan Profil 

Pancasila serta pembuatan perangkat pembelajaran. Perangkat terrsebut 

merupakan alat agar memudahkan khususnya pihak sekolah dalam 

mengerucutkan usaha guna tercapainya tujuan. antara lain Modul Ajar, 

Alur Tujuan Pembelajaran, Prota, Promes, Materi yang disesuaikan 

kebutuhan sekolah tersebut. 

Adapun hasil penelitian pada SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, 

peneliti menyimpulkan bahwa muatan isi Kurikulum sudah terlaksana 

sesuai dengan teori. Sesuai dengan analisis, beberapa perangkat ini 

sudah termuat ide atau gagasan yang tepat situasi di sekolah. Sebagai 

contohnya dalam pembuatan Capaian Pembelajaran khususnya 

pembelajaran Bahasa Arab, tata penulisan maupun isi yang terkandung 

sudah pas dengan aturan CP Kurikulum saat ini. 

Kegiatan P5 atau Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMK 

Al-Huda Bumiayu Brebes sudah terlaksana secara baik. Prinsip muatan 

isi Kurikulum salah satunya dengan menciptakan ide terbaru. Jika 

dilihat dengan kesesuaian teori, kegiatan tersebut sangat sesuai antara 

teori maupun praktik. Kegiatan P5 di sekolah ini, memberikan wadah 

bagi para siswa untuk berkreasi, belajar menghasilkan karya yang dapat 

diperjual belikan. Seperti contohnya kegiatan bazar makanan yang 

dilaksanakan minimal satu kali dalam satu tahun Pelajaran. 

Muatan isi Modul Ajar dalam aturan terbaru harus rinci diawali 

dengan Identitas Penulis, P5, Model Pembelajaran, Tujuan, Pertanyaan 

Pemantik, Kegiatan Pembelajaran (Pendahuluan, Inti, Penutup) per 

Pertemuan, Asesmen Sumatif dan Formatif, Pengayaan, Sumber 

Belajar, Refleksi Guru dan Peserta Didik, Glosarium sampai Daftar 

Pustaka. Meskipun istilah RPP sederhana, tetapi harus berisi dari 
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Identitas sampai Daftar Pustaka. Berdasarkan data yang peneliti 

peroleh, bentuk Modul Ajar yang dibuat sudah sesuai teori terbaru. 

Seperti dalam jurnal dari Mochammad Bisri bahwa isi Kurikulum 

mulai dikembangkan sampai disusun berdasarkan prinsip. Prinsip 

tersebut berupa materi pembelajaran yang mudah dicerna siswa dengan 

mengacu pada pencapaian tujuan serta aspek meliputi teori, konsep, 

prinsip atau ide utama, prosedur, dan fakta. 

Maka, berdasarkan prinsip yang dikemukakan oleh Mochamad 

Bisri dalam jurnalnya, penyajian isi Kurikulum di SMK Al-Huda 

Bumiayu Brebes sudah sesuai kaidah Kurikulum terbaru. Kegiatan 

Penguatan Profil Pancasila selalu terlaksana minimal setiap tahunnya. 

Dilihat dari Modul Ajar hingga promes pembelajaran Bahasa Arab di 

sekolah ini sesuai dengan teori dan prinsip. Baik materi yang diajarkan 

tidak terlalu sulit dan sesuai dengan perkembangan zaman, maupun isi 

program tahunan atau prota dan promes terlaksana sesuai fakta kondisi 

di lapangan SMK Al-Huda Bumiayu Brebes. 

c. Analisis Pelaksanaan 

1. Kesesuaian Modul Ajar Kurikulum Merdeka Belajar dengan 

pembelajaran Bahasa Arab. 

Faktor keterkaitan tersebut, antara lain :  

a. Capaian dan Tujuan Pembelajaran 

Capaian dan Tujuan Pembelajaran dengan Modul Ajar perlu 

keterkaitan dikarenakan suatu capaian tidak akan berhasil jika tidak 

dengan usaha. Usaha tersebut dapat diterapkan dengan tujuan 

pembelajaran. 

b. Aktivitas Pembelajaran 

Modul Ajar menekankan partisipasi siswa agar cakap aktif dan 

mampu mengekspresikan gagasan siswa. Maka, perlu interaksi 

yang baik antara guru dan siswa. Baik dalam tanya jawab maupun 

pengamatan kondisi siswa dalam kelas. 
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c. Lingkungan Belajar 

Kurikulum Merdeka Belajar memerlukan lingkungan yang 

mendukung aktif pembelajaran tersebut. Tidak hanya lingkungan 

kelas, tetapi juga dukungan pihak lingkungan yang lain. Sehingga 

esensi Kurikulum sesuai dengan praktik nyatanya. Selain itu, 

Modul Ajar perlu pertimbangan baik suasana kelas, materi yang 

relevan serta fasilitas yang mendukung. 

d. Peran Guru dan Pihak Lain 

Pembelajaran dengan aturan terbaru tidak semata – mata hanya 

keterlibatan guru dan siswa. Akan tetapi perlu adanya dukungan 

pihak lain. Seperti halnya jika sekolah tersebut di bawah naungan 

ponpes, maka semua aturan pemerintah selagi baik seharusnya 

dibangun dengan lancar tanpa adanya hambatan. 

Menurut Nino Indrianto dalam bukunya yang berjudul 

Waktuya Merdeka Belajar, pelaksanaan suatu kaidah atau 

Kurikulum baiknya sesuai rencana awal agar terdapat kesesuaian 

antara keduanya. Begitu juga dalam peraturannya, suatu 

Kurikulum perlu kesesuaian antara rencana dengan pelaksanaan 

berkaitan lingkungan sekitar. 

Sedangkan menurut Mochamad Bisri, Kurikulum memiliki 

beberapa komponen seperti komponen strategi meskipun banyak 

masalah yang perlu dievaluasi. Maksudnya ialah menentukan 

cara terbaik untuk melaksanakan sesuai rencana khususnya pihak 

terkait seperti Waka Kurikulum dan Guru dengan saling 

koordinasi menyusun dan menguatkan strategi agar capaian 

Kurikulum terlaksana secara baik.  Maka, peneliti menyimpulkan 

bahwa bentuk perencanaan Kurikulum di SMK Al-Huda 

Bumiayu Brebes sudah sesuai dengan kaidah. Hanya saja kurang 

maksimal dalam pelaksanaannya. Seperti guru belum terlalu 

faham dengan isi materi kaidah Kurikulum tersebut, kurangnya 

pengetahuan guru terkait aturan baru dan sebagainya. Kemudian, 
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peneliti menyimpulkan bahwa setiap pelaksanaan pasti terdapat 

masalah. Namun, perlu strategi dan koordinasi yang baik dengan 

tujuan meminimalisir masalah tersebut. 

 

2. Teori Pembelajaran Bahasa Arab dengan pelaksanaan 

Pembelajaran Bahasa Arab 

Menurut Ahmadi, dalam bukunya dengan judul metodologi 

pembelajaran Bahasa Arab, mengemukakan bahwa pembelajaran 

Bahasa Arab ialah aktivitas komunikasi dua arah oleh guru dengan 

mentransfer ilmu yakni materi Bahasa Arab untuk merealisasikan 

tujuan belajar kepada siswa. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab di SMK Al-

Huda Bumiayu Brebes, peneliti menyimpulkan dari hasil observasi 

dan wawancara langsung dengan Ibu Ghonimatul Ulumi selaku 

guru Bahasa Arab sebagai berikut : 

Pada observasi pertama, pembelajaran sudah sesuai dengan 

teori. Di mana guru sebagai komunikator pertama dan sebaliknya. 

Sedangkan praktik pembelajarannya tidak sesuai rencana. Seperti 

guru tidak membuat Modul Ajar per pertemuan yang sesuai dengan 

materi belajar, media yang digunakan tidak sesuai Modul Ajar. 

Tetapi pembelajaran dapat berjalan dengan lancar hanya saja guru 

kurang memotivasi siswa sehingga banyak siswa yang pasif. 

Pada observasi kedua, muatan praktik pembelajaran masih 

belum sesuai rencana atau Modul Ajar. Adapun kendala dalam 

pembelajaran masih banyak siswa yang belum bisa menulis dan 

membaca tulisan arab. Selain itu, kegiatan belajar harus 

diselesaikan karena waktu sudah selesai. 

Pada observasi ketiga, peneliti menemukan adanya 

perkembangan khususnya keaktifan serta ketepatan siswa dalam 

menjawab soal dari guru. Akan tetapi, praktik tersebut belum 
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sinkron dengan rencana yang sudah dirancang. Kemudian suasana 

kelas menjadi kurang kondusif sebab terlalu aktif dalam menjawab. 

Berdasarkan buku dari Nino Indrianto dengan judul Waktunya 

Merdeka Belajar, aturan Kurikulum Merdeka Belajar disetiap 

pembelajaran harus melakukan perubahan baik model, media, gaya 

mengajar, strategi maupun evaluasi. Sedangkan dalam praktiknya, 

kegiatan pembelajaran tidak sesuai rencana atau Modul Ajar. 

Seperti halnya guru tidak membuat perangkat pembelajaran Modul 

Ajar sesuai materi yang akan diajar. Kemudian, media yang 

dicantumkan tidak sesuai dengan praktik di lapangan. Guru hanya 

menggunakan media papan tulis, strategi pembelajaran langsung 

serta metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif dan terkesan 

membosankan. 

 

d. Analisis Evaluasi 

Evaluasi merupakan komponen Kurikulum yang dapat 

diperbandingkan agar mengetahui keberhasilan penguasaan siswa. 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Ghonimatul Ulumi selaku guru 

Bahasa Arab di SMK Al-Huda Bumiayu menggunakan 2 bagian 

yakni tes tertulis dan tidak tertulis. 

Tes tertulis dilakukan dengan cara menjawab soal dari guru dan 

maju ke depan maupun sesuai bahan ajar atau LKPD yang 

digunakan untuk acuan mengajar Bahasa Arab. Adapun tes tertulis 

lain seperti halnya dalam kegiatan Asesmen Sumatif Tengah 

Semester dan Asesmen Sumatif Akhir Semester. 

Selanjutnya untuk tes tidak tertulis dilakukan dengan 

keterampilan mempresentasikan siswa pada saat ditunjuk oleh guru. 

Acuan soal terdapat pada LKPD dan biasanya menjawab soal dari 

tugas pertemuan sebelumnya secara bergiliran atau ditunjuk sesuai 

urutan absen. Hal tersebut memudahkan guru untuk melakukan 

evaluasi dengan koreksi serta dapat mengetahui tolak ukur 
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kemampuan siswa selama proses pembelajaran dengan cara Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

Menurut R.A. Rizki dalam jurnalnya yang berjudul Evaluasi 

Penerapan Kurikulum Merdeka, evaluasi merupakan ukuran 

banding agar siswa mengetahui kemampuannya dengan cara 

formatif ataupun sumatif. Hal ini setara dengan praktik evaluasi 

dalam pembelajaran bahasa Arab di SMK Al-Huda Bumiayu 

Brebes. Pelaksanaan formatif biasanya dinilai selama satu minggu 

untuk mengukur kemampuan belajar dalam jangka yang pendek. 

Kemudian sumatif akhir dilakukan saat selesainya satu semester 

atau selama jenjang pendidikan. Setelahnya, terdapat koreksi sesuai 

dengan KKM masing – masing sekolah. Jika siswa mendapat nilai 

kurang dari KKM, maka guru menyiapkan soal evaluasi remidi agar 

tercapainya atau tuntasnya nilai tersebut. 

Selain itu, evaluasi atau refleksi juga perlu dalam melaksanakan 

praktik mengajar. Hal ini dilakukan individu oleh guru terkait bahan 

ajar, strategi, maupun evaluasi. Jika siswa bosan dengan soal yang 

monoton, guru diperbolehkan berinovasi dalam membuat ataupun 

cara menyampaikan soal tersebut. 

Disimpulkan bahwa teori dan praktik dalam evaluasi khususnya 

pembelajaran bahasa Arab sudah sesuai baik evaluasi formatif, 

sumatif maupun pelaksanaan mengajar. Adanya variasi dalam 

memberikan soal merupakan strategi agar tercapainya pembelajaran 

bahagia dengan tetap mengacu tujuan pembelajaran yang sudah 

dibuat pada Modul Ajar serta menganalisis kebutuhan kondisi dan 

situasi siswa dalam belajar bahasa Arab. Hanya saja, guru belum 

maksimal dalam menyampaikan petunjuk soal. Hal tersebut 

membuat siswa bingung dan kurang percaya diri saat menjawab. 
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2. Hambatan Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes 

a. Hambatan Kurikulum 

Setelah dilakukan wawancara bersama Bapak Yudi Haryadi 

selaku Kepala Sekolah SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan Kurikulum 

terbaru masih banyak pembenahan dari hambatan tersebut. 

Seperti halnya, pihak sekolah masih kurang memahami dan 

kurang maksimal dalam melaksanakan akan aturan yang 

termuat dalam Kurikulum. Selain itu, pihak sekolah masih 

terpaku dengan peraturan yayasan yakni, membatasi sikap dan 

perilaku siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar. 

Hambatan lain yang termuat dalam praktik implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes 

yakni kurangnya SDM serta fasilitas yang mendukung dalam 

kegiatan pembelajaran, khususnya pembelajaran Bahasa Arab. 

Dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Arab di Kurikulum ini, 

seharusnya guru masih berperan aktif meskipun sepenuhnya 

keaktifan pada siswa. Oleh karena itu, guru dianjurkan 

berinovasi agar siswa dapat lebih aktif dan tidak bosan dalam 

belajar khususnya pembelajaran Bahasa Arab. 

Berdasarkan jurnal dari Nurul Insani dengan judul Hambatan 

Guru dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di SDN 3 

Brosot, terbatasnya fasilitas yang ada merupakan salah satu 

faktor terhambatnya implementasi. Para guru masih sulit 

mengakses referensi model maupun gaya belajar yang akan 

dipresentasikan. Selain itu, banyak guru yang masih sulit 

beradaptasi dengan tantangan Kurikulum Merdeka dengan 

alasan nyaman menggunakan aturan kurtilas. 
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Hasil penelitian di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes, peneliti 

menemukan kesamaan hambatan antara teori dan realita. 

Berdasarkan wawancara Bersama bapak Kepala Sekolah bahwa 

sarana dan prasarana khususnya dalam pembelajaran bahasa 

Arab masih sangat terbatas. Oleh karena itu, guru masih perlu 

bergantian saat mengakses referensi terkait materi Kurikulum. 

Rasa nyaman atau kurangnya faham tentang tantangan 

Kurikulum Merdeka masih melekat pada guru. Hal ini juga 

faktor kedua yang terjadi saat praktik di sekolah. Jika kedua 

faktor ini sulit diminimalisir, kualitas peserta didik akan 

terhambat dan sulit beradaptasi dengan aturan baru. 

 

b. Hambatan dalam pembelajaran Bahasa Arab 

Hambatan atau kesulitan dalam belajar merupakan hal yang 

wajar terjadi. Setelah dilakukan observasi dan wawancara 

dengan Ibu Ghonimatul Ulumi selaku guru Bahasa Arab, 

peneliti dapat menyimpulkan hambatan tersebut antara lain : 

1. Asumsi siswa mengenai Bahasa Arab adalah bahasa yang 

sulit dipelajari. Berdasarkan data wawancara dengan Ibu 

Ulumi, kebanyakan siswa sudah terpaku dengan alasan 

klasik tersebut. Sehingga siswa merasa bosan dan malas 

untuk belajar lebih dalam mengenai Bahasa Arab. 

2. Perbedaan latar belakang pendidikan sebelumnya. Meskipun 

SMK Al-Huda Bumiayu Brebes merupakan sekolah di 

bawah Yayasan pondok pesantren, tetapi tidak semua siswa 

berlatar pendidikan pondok pesantren bahkan siswa yang 

berasal dari SMP lebih banyak dibandingkan MTs maupun 

pondok pesantren. Hal tersebut merupakan hambatan dalam 

pembelajaran Bahasa Arab sebab banyak siswa yang belum 

bisa membaca dan menulis tulisan Arab. 
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3. Kurangnya kepercayaan diri serta motivasi belajar Bahasa 

Arab. Setelah dilakukan observasi, memang benar adanya 

siswa masih sulit untuk berpartisipasi secara aktif. Dengan 

begitu, motivasi seharusnya diberikan dukungan oleh orang 

terdekat agar minat dalam belajar Bahasa Arab meningkat. 

Jika dalam belajar tidak memiliki usaha dan minat, maka 

siswa tersebut akan sulit menerima materi. 

4. Guru kurang berinovasi dalam menentukan metode, gaya, 

media, strategi dan evaluasi dalam mengajar. Guru masih 

terpaku dengan metode ceramah dan terkesan monoton. 

Selain itu, siswa juga kurang antusias dengan situasi dan 

kondisi dikarenakan guru meminta langsung kepada siswa 

untuk mengerjakan tugas dan menerjemahkan kalimat. 

5. Kurangnya komunikasi antara guru dan siswa. Hal ini 

penting dilakukan untuk mempermudah siswa untuk 

mencerna materi khususnya Bahasa Arab. 

Anugrahana dalam jurnalnya mengemukakan bahwa 

masalah terkait pembelajaran bahasa Arab dimulai dari motivasi 

siswa tersebut. Motivasi tidak hanya semangat belajar dari 

internal tetapi juga dukungan orang terdekat. Setelah motivasi, 

siswa masih kurang paham terkait materi yang dijelaskan. Hal 

ini muncul karena asumsi bahasa Arab merupakan bahasa yang 

sulit dipelajari. Maka, apapun tentang bahasa Arab akan sulit 

dicerna siswa. Faktor eksternal atau dari guru sendiri juga sangat 

berpengaruh dalam belajar. Contohnya inovasi pendidik saat 

menjelaskan, menggunakan media yang tepat, strategi ataupun 

evaluasi saat pembelajaran berlangsung. 

Begitu juga dalam jurnal yang ditulis oleh Abbas, perbedaan 

latar belakang pendidikan merupakan masalah umum dalam 

belajar bahasa Arab. Kebanyakan siswa non linear atau bahkan 

tidak ada basic pendidikan non formal seperti pesantren. 
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Dengan hal itu, siswa susah mencerna materi saat belajar. 

Kemudian, interaksi guru dengan siswa juga perlu dibangun 

agar tercapainya pembelajaran efektif serta siswa langsung 

menangkap tentang materi yang disampaikan. 

Berdasarkan data penelitian di atas, hambatan tersebut sangat 

sesuai dengan teori yang dipaparkan. Ketiga kegiatan observasi 

langsung di kelas siswa dan siswi kurang antusias dalam belajar 

Bahasa Arab. Peserta didik lebih banyak diam dan masih pasif 

bertanya dan takut salah jika guru meminta menjawab soal baik 

pilihan ganda maupun lisan. Selain itu, komunikasi antara guru 

dengan peserta didik hanya terjalin saat menjelaskan materi. 

Kemudian keadaan siswa SMK Al-Huda Bumiayu Brebes 

merupakan siswa yang umumnya tidak berlatar belakang 

pendidikan religi. Sehingga merasa kesulitan saat menerima 

materi bahasa Arab. Rasa kesulitan tersebut, membuat motivasi 

belajar bahasa semakin berkurang dan interaksi bersama guru 

akan terbiasa pasif. Selain itu, kepercayaan diri siswa semakin 

menurun dan pembelajaran bahasa Arab terkesan 

membosankan. Oleh sebab itu, para pendidik khususnya guru 

bahasa Arab perlu berinovasi tentang media belajar, materi yang 

akan disampaikan, strategi yang digunakan, model atau gaya 

mengajar maupun variasi evaluasi dengan tetap melihat situasi 

dan kondisi siswa di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes. Inovasi 

tersebut perlu dilaksanakan agar implementasi Kurikulum dapat 

berjalan semestinya serta membuat siswa lebih aktif, semangat, 

dan antusias dalam belajar bahasa Arab. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian bab sebelumnya yakni hasil penelitian terkait 

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di dalam pembelajaran Bahasa 

Arab, pada bab ini penulis dapat menarik kesimpulan serta menyampaikan 

saran – saran dari beberapa poin penting sebagai pertimbangan bagi semua 

pihak yang membutuhkan. Antara lain : 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SMK Al-Huda Bumiayu 

Brebes dilaksanakan awal tahun ajaran baru 2022 dengan aturan Kelas 

10 sebagai percobaan implementasi kemudian tahun 2023 dilanjutkan 

Kelas 11 secara bertahap. Pelaksanaan tersebut masih bertahap dan 

sesuai kemampuan masing–masing pihak sekolah meliputi perencanaan, 

materi, pelaksanaan dan evaluasi. Adanya Kurikulum tersebut 

berpengaruh positif terhadap pembelajaran Bahasa Arab, karena siswa 

terlatih untuk berani mengkomunikasikan dengan cara aktif bertanya 

maupun maju ke depan. 

Meskipun Kurikulum Merdeka Belajar di SMK Al-Huda Bumiayu 

Brebes belum terimplementasikan secara maksimal karena pihak sekolah 

masih terpaku dengan peraturan yayasan yakni, membatasi sikap dan 

perilaku siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar, sulit beradaptasi 

dengan aturan outing class, kurang koordinasi khususnya guru Bahasa 

Arab,  Modul Ajar yang dibuat tidak sesuai dengan pelaksanaan 

mengajar bahasa Arab, Belum ada inovasi terkait komparasi materi baik 

model mengajar, media, strategi, evaluasi mengajar serta kurangnya 

kesadaran antara praktik dan teori aturan Kurikulum Merdeka Belajar. 

Hal ini, merupakan alasan belum tercapainya esensi Kurikulum baru. 

2. Hambatan dalam pembelajaran Bahasa Arab di SMK Al-Huda Bumiayu 

Brebes yakni kurangnya SDM serta inovasi guru baik metode, media, 

strategi maupun evaluasi dalam pembelajaran. Selain itu, siswa kurang 

percaya diri, siswa masih sulit untuk membaca tulisan Arab serta siswa 
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kurang berkomunikasi dengan guru. Pihak sekolah khususnya kepala 

sekolah serta waka Kurikulum masih kurang kerjasama dalam praktik di 

sekolah. Melaksanakan implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

pembelajaran Bahasa Arab perlu korelasi siswa dan pihak sekolah agar 

program tersebut berjalan sukses dan terbentuk baik. Jika semua pihak 

saling koordinasi untuk menjalankan suatu program akan secara bertahap 

dapat menunjang dan dapat maksimal dalam proses implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar tersebut. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna, 

terdapat kelemahan, kekurangan dan keterbatasan. Peneliti merasa hal itu 

memang pantas terjadi sebagai pembelajaran peneliti dan penelitian yang 

selanjutnya. Dalam hal ini peneliti memaparkan 3 hal tersebut. 

Pertama adalah kurangnya eksplorasi teori yang dapat memperkaya 

penelitian dan hasil dari penelitian itu sendiri. Peneliti sadar akan hal ini 

karena keterbatasan waktu, kurangnya manajemen dalam hal waktu, jadwal 

serta kegiatan kuliah. Menurut peneliti, eksplorasi teori serta manajemen 

waktu yang baik sangat penting untuk menambah khasanah, khususnya 

dalam mempelajari sistem Kurikulum di Indonesia. 

Kedua adalah kendala teknis di lapangan yang secara tidak langsung 

membuat peneliti merasa penelitian ini kurang maksimal. Pihak sekolah 

sulit dihubungi untuk wawancara terkait implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar. Sehingga banyak waktu yang terbuang untuk menunggu kesesuaian 

waktu dari pihak sekolah tersebut. 

Ketiga adalah subyektifitas peneliti. Penelitian ini tergantung kepada 

interpretasi peneliti tentang makna tersirat wawancara sehingga cenderung 

menyimpang. Upaya mengurangi bias maka dilakukan proses triangulasi, 

yaitu triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

cara cross check data dengan fakta dari informan yang berbeda dan dari hasil 

penelitian lainnya. Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan 
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menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data, yaitu metode 

wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. 

C. Saran 

Dalam melaksanakan suatu program sudah wajar jika masih jauh dari 

kesempurnaan, karena setiap usaha yang dilakukan pihak SMK Al-Huda 

Bumiayu Brebes tidak sesuai dengan realita. Oleh karena itu, penulis ingin 

memberikan saran dan masukan bagi semua pihak SMK Al-Huda Bumiayu 

khususnya kepala sekolah dan waka Kurikulum serta pembaca skripsi ini, 

semoga saran yang diberikan dapat diterima dengan baik serta bermanfaat 

khususnya di dalam dunia pendidikan. Saran tersebut antara lain : 

1. Diharapkan kepada Kepala Sekolah, Waka Kurikulum dan Guru SMK 

Al-Huda Bumiayu Brebes untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya upgrade baik sinkronisasi antara aturan Kurikulum Merdeka 

Belajar maupun dalam praktik disetiap pembelajaran sekolah dengan 

mengadakan tambahan rapat evaluasi. Karena dengan adanya program 

tersebut dapat mengurangi faktor hambatan siswa dan masuk ke dalam 

program Penguatan Profil Pancasila, sinkronisasi teori dengan praktik 

Kurikulum akan relevan serta tercapainya idealitas Kurikulum tersebut. 

Dengan melihat kaidah Kurikulum Merdeka Belajar yang berbeda dari 

Kurikulum sebelumnya dan bertujuan siswa lebih bahagia, aktif, mandiri, 

berjiwa profil pancasila serta memberikan dampak positif lainnya, maka 

diharapkan kepada semua pihak tersebut untuk aktif dan berupaya 

maksimal terhadap aturan praktik Kurikulum Merdeka Belajar terutama 

dalam pembelajaran Bahasa Arab. 

2. Diharapkan kepada Guru Bahasa Arab untuk berinovasi dalam kegiatan 

praktik belajar mengajar baik metode, strategi, isi materi, model, media 

maupun evaluasi yang digunakan. Seperti aturan Kurikulum Merdeka 

Belajar bahwa guru bukan pengendali pembelajaran tetapi sebaliknya, 

siswa harus lebih bahagia, aktif dan mampu memahami materi secara 

baik. Oleh sebab itu, diharapkan kepada Guru Bahasa Arab untuk 

berinovasi dengan mengadakan outing class atau outdoor serta 
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meminimalisir pembatasan sikap dan perilaku siswa supaya memahami 

materi secara gampang dan bahagia serta esensi antara teori Kurikulum 

dengan praktiknya berjalan ideal. 

3. Diharapkan kepada siswa untuk meningkatkan keaktifan, percaya diri 

dan semangat baik dalam Kegiatan Belajar Mengajar Bahasa Arab. Hal 

tersebut merupakan salah satu upaya penguatan Profil Pancasila dan juga 

meminimalisir faktor hambatan sulitnya belajar Bahasa Arab. Apabila 

para siswa meningkatkan keaktifan khususnya dalam Kegiatan Belajar 

Mengajar maka, akan terbentuk pribadi yang berjiwa mandiri, kreatif, 

percaya diri, rasa ingin tahu yang tinggi dan dilihat dari kaidah 

Kurikulum tersebut akan terjadi relevansi antara teori dan praktiknya. 

4. Diharapkan untuk para pembaca dapat menambah ilmu dan wawasan 

terkait penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran 

Bahasa Arab khususnya di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes. 

 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, berkat ridha dan rahmat Allah serta 

usaha yang maksimal sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.
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Dipindai dengan CemScanner 

PEDOMAN OBSERVASI 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran Bahasa Arab di SMK 

Al-Huda Burniayu Brebes. 

PEDOMAN WAWAWANCARA 

A. Kepala Sekolah 

Berapa lama Bapak/lbu memiliki pengalaman sebagai seorang kepala 

sekolah? 

2. Sudah berapa lama menjadi Kepala Sekolah? 

3. Bagaimana pandangan menurut bapak tentang kurmer? 

4. Bagaimana proses kontrol dari rencana, proses sampai evaluasi? 

5. Bagaimana cara bapak untuk memastikan semua pihak sudah berjalan 

sesuai dengan acuan? 

6. Jika terdapat ketidaksesuaian, menurut bapak apa faktor penyebabnya dan 

bagaimana cara mengatasinya? 

7. Bagaimana bentuk penerapan IKM di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes? 

8. Apa saja kendalanya dan bagaimana cara mengatasinya? 

B. Waka Kurikulum 

Bagaimana bentuk perencanaan IKM di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes? 

2. Bagaimana bentuk langkah - langkahnya? 

3. Bagaimana bentuk pelaksanaan IKM? Apakah sudah sesuai rencana? 

4. Apa saja problem dari IKM di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes? 

5. Bagaimana cara mengevaluasinya? 

6. Bagaimana IKM dalam Pembelajaran Bahasa Arab di SMK Al-lluda 

Bumiayu Brebes? 

7. Apakah isi kurikukum sudah sesuai dengan acuan? 

8. Bagaimana cara memastikan semua pihak sudah sesuai dengan acuan? 

9. Jika ada ketidaksesuaian, apa faktor penyebab dan bagaimana cara 

mengatasinya? 
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C. Guru Bahasa Arab SMK AI-Huda Bumiayu Brebes 

Berapa lama pengalaman sebagai guru di SMK AI-Huda Bumiayu Brebes? 2. 

Bagaimana pendapat ibu tentang [KM? 

3. Menurut ibu, penerapan [KM di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes apakah 

sudah sesuai dengan acuan? 

4. Apakah ada kendala dalam menjalankan [KM? Bagaimana cara 

mengatasinya? 

5. Apakah Bahan ajar yang ibu gunakan masih dengan terbitan lama atau 

terbitan baru? 

6. Apa saja isi materi yang ibu ajarkan? 

7. Adakah perbedaan setelah praktik IKM? 

8. Apakah model strategi, metode, gaya belajar, media dan evaluasi yang 

digunakan masih sama? 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 l. Struktur Organisasi SMK AI-Huda Bumiayu Brebes  

2. Riwayat Pendidikan Guru dan Karyawan SMK AI-Huda Bumiayu Brebes 

3. Keadaan Guru dan Karyawan SMK AI-Huda Bumiayu Brebes 

4. Keadaan siswa SMK Al-Huda Bumiayu Brebes 

5. Sarana dan Prasarana SMK AI-Huda Bumiayu Brebes 

6. Dokumentasi dengan Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Guru Bahasa 

Arab SMK Al-Huda Bumiayu Brebes 

7. Proses Kegiatan Belajar Mengajar di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes  
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TRANSKIP WAWANCARA 

A, Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Identitas Narasumber 

Nama : Yudi Haryadi, S.lP 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Waktu : 5 Juli 2023 

Pertanyaan dan jawaban 

I. Berapa lama Bapak/lbu memiliki pengalaman sebagai seorang kepala sekolah? 

Pengalaman menjadi Kepala Sekolah sudah 2 tahun sekarang. 

2. Bagaimana pandangan menurut bapak tentang kunner? Dan bagaimana 

penempannya? 

Pandangan kurmer merupakan aturannyu bagus tidak semua sekolah bisa 

sesuai aturan karena kurtilas belum bisa tercapai. Kurmer diberikan 

keleluasaan tapi harus disesuaikan dengan saranaprasarana serta SDMyang 

baik pula. Perbedaan kurtilas pembelajaran penerapannya sudah mencoba 

menyesuaikan sekolah sesuai kemampuan. 

3. Bagaimana proses kontrol dari rencana, proses sampai evaluasi? 

Proses mengontrolnya melihat mekanisme kemudian dilihat laporan dari 

masing masingpada saat evaluasi. 

4. Bagaimana cara bapak untuk memastikan semua pihak sudah berjalan sesuai 

dengan acuan? 

Cara memastikan semua pihak sudah sesuai apa belum sama dengan proses 

kontrol rencana sampai evaluasi. 

5. Jika terdapat ketidaksesuaian, menurut bapak apa saja faktor penyebabnya 

dan bagaimana cara mengatasinya? 

Cara mendorong agar kurmer sesuai aturan setiap tahun ajaran ada evaluasi dan 

dikontrol olehpengawas dinas. 

6. Apa saja kendalanya dan bagaimana cara mengatasinya? 
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Kendalanya ada pada sarpras, SDM dan adaptasi guru. Cara mengataunya 

dengan membenahi kekurangan seperti memberi pengetahuan lebih tentanz 

kurmer kepada guru 

B. Wawancara dengan Waka Kurikulum 

Identitas Narasumber 

Nama  : Imam Qowamudin, 

S.E. 

Jabatan  : Waka Kurikulum 

Waktu  : 13 Juni 2023 

Pertanyaan dan Jawaban 

Bagaimana bentuk perencanaan IKM di SMK AI-Huda Bumiayu Brebes? 

Bentuk Perencanaan kurmer, alokasi waktu tiap mapel tapi diitung I tahun 

persekian jam sudah seperti model kampus, struhur kurmer sekolah diberi 

kebebasan sesuai kondisi sekolah. Dalam kurmer bahasa Arab merupkan 

mulok atau bisa diikutkan pada bahasa inggris dan bahasa asing lainnya. 

Untuk sekarang kebanyakan sekolah pada mata pelajaran bahasa cing karena 

ponpes ikutnya dimulok. 

2. Bagaimana bentuk langkah - langkahnya? 

Langkah- langkahnya tidak ada di mapel pilihan tapipada mulok Di kelas I I 

12 masuk kategori mapel pilihan. Masih dalam  untuk 

mempertimbangkan baik buruknya. Dampaknya mengurangijam produktif 

3. Bagaimana bentuk pelaksanaan [KM? Apakah sudah sesuai rencana? 

Pelaksanaannya sudah sesuai rencana. Untuk pelaksanaannya mengikuti ciri 

khas sekolah SMK di ponpes 

4. Apa saja problem dari TKM di SMK AI-Huda Bumiayu Brebes? 

Problemnya tidak ada karena menggunakan pola 9 jam sehari setiap sekolah 

berbeda karena permapel dibatasi sisa 5 menit untuk mulok 

5. Bagaimana cara mengevaluasinya? 
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Evaluasi kurmer setiap tuntutan sudah tercapai. Contohnya A5BK SMK sudah 

menerapkan sejak 5 tahun yang lalu dengan cara mengundang inspirator serta 

mengadakan bazar kuliner. 

6. Apakah isi kurikukum sudah sesuai dengan acuan? 

Isi dan evaluasi modelnya ada sama dan berbeda. Isinya tidak menggunakan 

RPP tapi Modul Ajar benar benar diserahkan pada guru disesuaikan CP 

melihat kondisi siswa. Masing - masing guru opsional, 

7. Bagaimana cara memastikan semua pihak sudah sesuai dengan acuan? 

Cara memastikan semua pihak sudah sesuai acuan setiap bulan atau setengah 

semester mengadakan rapat evaluasi baik supervisi Kepala Sekolah atau 

kurikulum termasuk pengawas SMK sesuai kondisijuga. 

8. Jika ada ketidaksesuaian, apa faktor penyebab dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

Faktor tidak sesuai dengan acuan dari awal ada Pembekalan In House 

Training, kurikulum, standar kelulusan. Termasuk kurmer. Indikator kurmer 

yang paling tahu adalah guru. Jika tidak sesuai tetap ada evaluasi dan membuka 

aspirasi di da/am sekolah. Jika tidak sesuai aturan karena kurmer diserahkan 

da/am sekolah. 

C. Wawancara dengan Guru Bahasa Arab 

Identitas Narasumber 

 Nama : Ghonimatul Ulumi, S.Pd. 

Jabatan : Guru Bahasa Arab Waktu : 

16 Juni 2023 

Pertanyaan dan Jawaban 

l. Berapa lama pengalaman sebagai guru di SMK Al-Huda Bumiayu Brebes? 

Pengalaman sebagai guru I tahun ini karena pengganti guru Iain di SMK 

AIHuda Bumiayu Brebes. 

2. Berapa lama menjadi guru bahasa Arab di SMK AI-Huda Bumiayu Brebes? 
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1 tahun lamanya menjadi guru bahasa Arab di SMK AI-Huda Bumiayu 

Brebes. 

3. Bagaimana pendapat ibu tentang IKM? 

Kurmer adalah aturan terbaru dari pemerintah dengan tujuan menjadikan 

siswa lebih aktifdalam belajar. 

4. Menurut ibu, penerapan IKM apakah sudah sesuai dengan acuan? 

Untuk penerapan IKM di sekolah sini belum sesuai dengan kaidah dan untuk 

buku harus mencari sendiri disesuaikan kondisi. 

5. Apakah ada kendala dalam menjalankan IKM? Bagaimana cara 

mengatasinya? Kendala selama mengajar kurmer dari anak susah aktifdan 

tidak semua anak bisa membaca aksara Arab. Cara mengatasinya, ada 

program BTÄ di seminggu 3 kali hari senin, rabu kamis jam pulang sekolah 

kelas all 10 setengah jam. 

6. Bahan ajaryang ibu gunakan masih dengan terbitan lama atau terbitan baru? 

Bahan ajar mengikuti terbitan terbaru mengikuti perkembangan zaman. 

7. Apa saja isi materi yang ibu ajarkan di pembelajaran bahasa Arab? 

Materiyang diajarkan Pembagian ism,fiil, hur] al hiwayah, al usrah danyang 

Iainnya sesuai bahan ajar. 

8. Adakah perbedaan setelah praktik IKM? 

Untuk selama 2 tahun ini belum ada perbedaan. 

9. Apakah model strategi, metode, gaya belajar, media dan evaluasi yang 

digunakan masih sama? 

Metode menjelaskan, ceramah. Metodenya berbeda, strateginya berbeda. 

Untuk program pendukung melihat latar belakang tidak memberatkan siswa. 

Evaluasinya menggunakan lintingan atau ada pembaharuan. 
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l. Wawancara dengan Kepala Sekolah, 5 Juli 2023 

 

2. Wawancara dengan Waka Kurikulum, 13 Juni 2023 
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3. Wawancara dengan Guru Bahasa Arab, 16 Juni 2023 

 
 

4.  
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